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ABSTRAK 

 

Usahanesia mempunyai tujuan membantu menemukan bahan baku produksi 

yang sesuai dengan kebutuhan UMKM dengan memberikan akses informasi yang 

relevan. Permasalahan yang sering terjadi pada UMKM yaitu kesulitan untuk 

mendapatkan bahan baku produksi karena adanya persaingan yang ketat dalam 

mendapatkan bahan baku, bahan baku berkualitas rendah, dan tingginya harga 

bahan baku. Hal ini menyebabkan perkembangan UMKM menjadi terhambat dan 

tidak mendapatkan profit seperti tujuan bisnisnya.  

Tugas akhir ini memberikan solusi berupa aplikasi berbasis crowdsourcing 

yang dapat mempertemukan UMKM yang sedang membutuhkan bahan baku 

dengan UMKM yang sedang kelebihan  bahan baku untuk saling berinteraksi. 

Aplikasi tersebut menggunakan metode text mining, algoritma naïve bayes 

classifier, boyer moore, jaro winkler dan metode graphic rating scale. Metode text 

mining dengan plug in Sastrawi digunakan untuk membaca dan mengelola status 

portofolio yang dimasukkan oleh UMKM, sehingga menjadi sebuah kata kunci 

(keyword) yang nantinya akan digunakan pada proses berikutnya. Algoritma naïve 

bayes classification digunakan untuk dapat menentukan apakah UMKM tersebut 

sedang membutuhkan ataukah kelebihan bahan baku, lalu dengan menggunakan 

algoritma boyer moore, algoritma jaro winkler dan graphic rating scale untuk 

menghasilkan rekomendasi yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

Aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM menggunakan text mining 

berbasis web ini telah diuji dengan pengujian black box. Hasil evaluasi aplikasi 

penerapan text mining untuk pemenuhan bahan baku UMKM berbasis web ini 



 

vii 

memiliki tingkat keberhasilan sebesar 100% dari 34 test case. Sehingga Aplikasi 

pemenuhan bahan baku UMKM menggunakan text mining berbasis web ini telah 

sesuai dengan kebutuhan pengguna (Story). 

Kata Kunci: Bahan Baku UMKM, Text Mining, Web  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Usahanesia adalah sebuah gagasan Startup dibidang sosiopreneur yang 

didirikan pada awal tahun 2018, yang berawal dari keikutsertaan mahasiswa Institut 

Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya dalam lomba dalam lomba yang diadakan 

di Yogyakarta. Tujuan dari startup Usahanesia adalah membantu mengembangkan 

UMKM se-Jawa Timur, mulai dari pembimbingan untuk mengatasi masalah 

mereka, meningkatkan branding UMKM, untuk mendapatkan partner bisnis 

(relasi), mempermudah dalam mendapatkan bahan baku produksi mereka, serta 

membantu UMKM untuk lebih mudah mendapatkan SDM. Salah satu cara untuk 

membantu UMKM berkembang adalah dengan membantu meningkatkan kualitas 

produk UMKM, untuk meningkatkan kualitas produk UMKM maka diperlukan 

adanya bahan baku yang berkualitas. 

Berdasarkan rencana strategis Dinas Koperasi tahun 2014-2019 yang 

bertujuan untuk peningkatan akses Koperasi dan UMKM kepada sumber daya 

produktif terutama berkaitan dengan jangkauan dan jenis sumber pembiayaan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan usaha Koperasi dan UMKM. Akan 

tetapi masih terdapat beberapa masalah yang sering terjadi pada UMKM 

diantaranya adalah kesulitan untuk mendapatkan sumber daya produksi karena 

adanya persaingan yang ketat dalam mendapatkan bahan baku, bahan baku 

berkualitas rendah, dan tingginya harga bahan baku. Sehingga dapat menyebabkan 
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perkembangan UMKM tersebut terhambat dan tidak mendapatkan profit seperti 

tujuan bisnisnya. Menurut Bank Indonesia pada Website Katadata.co.id, UMKM 

menyerap 97% pekerja Indonesia. Pada data tersebut jenis usaha mikro merupakan 

usaha yang paling banyak menyerap tenaga kerja hingga 87 persen, sementara 

usaha besar hanya dapat menyerap sebanyak 3,3 persen. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada Dinas Koperasi UMKM di Banyuwangi yang 

memiliki UMKM binaan sebanyak 241 UMKM setuju bahwa internet dapat 

memenuhi kebutuhan bahan baku tiap UMKM. Namun hal tersebut belum 

dimanfaatkan sepenuhnya, lebih dari 50% penggiat UMKM masih belum 

memanfaatkan kegunaan positif dari internet untuk meningkatkan kinerja 

bisnisnya. 

UMKM saat ini dalam mendapatkan bahan baku adalah dengan 

menghubungi penjual bahan baku yang telah mereka percayai walaupun 

kualitasnya kurang baik dan harganya yang mahal. Selain dalam mendapatkan 

bahan baku, cara UMKM mendapatkan relasi hanya melalui sosial media, melalui 

suatu event/pameran maupun melalui komunitas. 

Berdasarkan uraian keadaan diatas, maka diperlukan sebuah inovasi baru 

untuk membantu UMKM dalam bertransaksi dan berinteraksi dengan UMKM 

lainnya dalam memenuhi kebutuhan akan bahan baku baik dalam proses produksi. 

Salah satunya adalah dengan membuat sebuah aplikasi yang dapat mencarikan 

kebutuhan bahan baku secara cepat dan tepat dengan menggunakan metode Text 

Mining berbasis Crowdsourcing yang dapat memberikan rekomendasi supplier 

yang dibutuhkan UMKM, maka dengan adanya aplikasi ini diharapkan Usahanesia 
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dapat membantu UMKM menjadi lebih mudah dan cepat dalam mencari kebutuhan 

bahan baku serta relasi dengan UMKM lainnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan kendala yang 

terdapat dihadapi saat ini adalah bagaimana merancang bangun aplikasi pemenuhan 

bahan baku produksi UMKM pada Startup Usahanesia dengan metode Text Mining 

berbasis web? 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, adapun batasan masalah pada 

penelitian ini adalah.  

1. Cakupan UMKM hanya untuk se-Jawa Timur. 

2. Tidak terbatas pada bidang UMKM. 

3. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia. 

4. Metode pembayaran hanya melalui transfer antar bank 

5. Tidak membahas metode pengiriman bahan baku 

1.4. Tujuan 

Tujuan dalam tugas akhir ini yaitu membangun aplikasi yang dapat 

memberikan rekomendasi bahan baku dan supplier yang sesuai dengan kebutuhan 

UMKM dengan menggunakan metode Text Mining dan Crowdsourcing. 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat yang didapatkan oleh para UMKM di Surabaya adalah 

sebagai berikut. 
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1. Dapat saling bertukar sumber daya material (bahan baku) yang 

dimiliki UMKM-nya dengan UMKN lain sehingga kebutuhan-

kebutuhan dapat terpenuhi untuk meningkatkan kualitas UMKM-nya. 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Pembuatan laporan penelitian ini ditulis dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang akan 

dilakukan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang metode dan teori-teori yang 

digunakan untuk mengerjakan penelitian ini yaitu metode text 

mining, algoritma naïve bayes classifier, algoritma boyer 

moore, algoritma jaro winkler dan metode graphc rating scale. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan tahap-tahap yang dikerjakan 

dalam menyelesaikan Tugas Akhir yang terdiri dari identifikas i 

masalah, product backlog, sprint planning, sprint backlog, 

daily scrum dan sprint review. Serta usecase business diagram, 

activity diagram, usecase system diagram, flow of event, 

sequence diagram dan class diagram 
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BAB IV : IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM 

Bab ini berisi implementasi dari aplikasi yang dibuat dan 

dilakukannya evaluasi atau pengujian aplikasi menggunakan 

pengujian black box. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

menjelaskan tentang kesimpulan dari aplikasi yang telah dibuat 

dan hasil evaluasi yang telah dilakukan. Saran menjelaskan 

tentang saran dari kekurangan aplikasi yang dibuat. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah dapat diartikan sebagai berikut. Usaha mikro adalah usaha produktif 

milik orang perorangan dan/atau badan usaha perseorangan yang memenuhi kriteria 

Usaha Mikro. 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar 

yang memenuhi kriteria usaha kecil. 

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. 

Dikutip pada buku profil bisnis usaha mikro, kecil, dan menengah Lembaga 

Pengembangan Perbankan Indonesia & Bank Indonesia (2015) dapat 

dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu: 

1. Usaha Mikro (jumlah karyawan 10 orang) 

2. Usaha Kecil (jumlah karyawan 30 orang) 

3. Usaha Menengah (jumlah karyawan 300 orang) 
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Tabel 2.1 Kriteria UMKM Berdasarkan Aset dan Omset 

Ukuran Usaha Kriteria 
Aset Omset 

Usaha Mikro Maksiman Rp 50 juta Maksimal Rp 300 Juta 
Usaha Kecil >Rp 50 juta – Rp 500 juta >Rp 300 juta – Rp 2,5 M 
Usaha Menengah >Rp 500 juta – Rp 10 M >Rp 2,5 M – Rp 50 M 

Berdasarkan ketetapan Startup Usahensia jangkauan target UMKM adalah 

UMKM se-Jawa Timur dan dengan tidak membatasi bidang usaha UMKM. Semua 

UMKM tersebut dapat mencari, membeli serta menjual bahan baku mereka dengan 

leluasa. 

 

2.2. Text Mining 

Menurut Kumar & Bhatia (2013) Text Mining didefinisikan sebagai 

ekstraksi non-trivial dari informasi yang tersembunyi, sebelumnya tidak diketahui, 

dan berpotensi berguna dari (sejumlah besar) data tekstual. Text Mining adalah 

bidang baru yang mencoba mengekstrak informasi yang bermakna dari teks bahasa 

alami. Ini dapat didefinisikan sebagai teks untuk mengekstrak informasi yang 

berguna untuk tujuan tertentu.  

Text Mining mirip dengan data mining, kecuali bahwa alat data mining 

dirancang untuk menangani data terstruktur dari database, tetapi text mining juga 

dapat bekerja dengan kumpulan data terstruktur atau semi-terstruktur seperti email, 

dokumen teks dan file HTML, dll. Akibatnya, text mining adalah solusi yang jauh 

lebih baik. Tahapan-tahapan yang harus dilakukan pada proses text mining adalah: 

 

1. Text Preprocessing 

Tahap ini melakukan analisis semantik (kebenaran arti) dan sintaktik 

(kebenaran susunan) terhadap teks. Tujuan dari pemrosesan awal adalah untuk 
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mempersiapkan teks menjadi data yang akan mengalami pengelolaan lebih lanjut. 

Beberapa tahapan pada proses ini yaitu tokenizing, filtering, stemming, tagging, dan 

analyzing. Tahapan tersebut dijabarkan oleh Ratniasih, Sudarma, & Gunantara 

(2017) sebagai berikut: 

a. Tokenizing 

Tokenizing merupakan proses penguraian deskripsi yang semula berupa kalimat 

menjadi kata. Contoh proses tokenizing pada sebuah kalimat yang dapat dilihat pada 

Tabel  2.2. 

Tabel  2.2 Proses Tokenizing 

Teks Input Teks Output 

pada saat ini umkm saya sedang 
membutuhkan bahan baku kulit 
sebanyak 50 meter. 

pada 
saat 
ini 
umkm 
saya 
sedang 
membutuhkan 
bahan 
baku 
kulit 
sebanyak 
50 
meter  

Semua kata yang menyusun kalimat pada kolom “Text Input” dipotong 

berdasarkan kata yang menyusunnya seperti yang terlihat di kolom 2 “Hasil Token” 

pada Tabel  2.2. 

b. Case Folding  

Merubah sebuah semua karakter huruf pada sebuah kalimat menjadi huruf 

kecil dan menghilangkan karakter yang dianggap tidak valid seperti angka, tanda 

baca, dan Uniform Resources Locator (URL). 
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c. Tagging 

Tagging merupakan tahap untuk mencari bentuk awal/root dari tiap kata 

lampau atau hasil dari proses stemming.  

d. Analysing 

Analyzing merupakan tahap penentuan seberapa jauh keterhubungan antar 

suatu kata atau term terhadap suatu dokumen atau kalimat dengan menghitung 

nilai/bobot keterhubungan. 

 

2. Text Transformation (Attribute Generation) 

Transformasi teks atau pembentukan atribut mengacu pada proses untuk 

mendapatkan representasi dokumen yang diharapkan. Pendekatan representasi 

dokumen yang lazim digunakan adalah model ―bag of words dan model ruang 

vektor (vector space model). Transformasi teks sekaligus juga melakukan 

pengubahan kata-kata ke bentuk dasarnya dan pengurangan dimensi kata di dalam 

dokumen. Tindakan ini diwujudkan dengan menerapkan stemming dan menghapus 

stopwords. 

a. Filtering 

Filtering adalah tahap mengambil kata dari hasil proses token. Bisa 

menggunakan algoritma stop list atau word list yang didapatkan pada junal tentang 

stop word bahasa Indonesia dan penambahan istilah yang terdapat pada UMKM. 

Filtering dapat juga diartikan sebagai proses mengambil kata-kata penting dari 

hasil proses token atau penghapusan stopwords. Stopwords merupakan kosa kata 

yang bukan merupakan ciri (kata unik) dari suatu dokumen berbasa Indonesia 
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secara umum menurut Tala dan beberapa istilah UMKM yang terdapat pada sumber 

menurut Merina (2016). Beberapa kata yang dianggap tidak penting disimpan pada 

database yang nantinya dicocokan kepada kata yang ada. Untuk contoh tahap  

filtering  terlihat pada Tabel  2.3. 

Tabel  2.3 Proses Filtering 

Hasil Tokenizing Hasil Filtering 
Pada 
saat 
ini 
umkm 
saya 
sedang 
membutuhkan 
bahan 
baku 
kulit 
sebanyak 
50 
meter  

Umkm 
membutuhkan 
kulit 
sebanyak 
50 
meter  

 

b. Stemming 

Stemming merupakan tahap untuk mencari root kata dari hasil filtering. 

Stemming adalah proses pemetaan dan penguraian berbagai bentuk (variants) dari 

suatu kata menjadi bentuk kata dasarnya. Seperti pada Tabel  2.4 berikut. 

Tabel  2.4 Proses Stemming 

Hasil Filtering Hasil Stemming 
umkm 
membutuhkan 
kulit 
sebanyak 
50 
meter  

umkm 
butuh 
kulit 
banyak 
50 
meter  

 

Menurut Kurniawan, Effendi, & Sitompul (2012) pada proses ini dapat 

menggunakan algoritma confix-stripping stemmer yaitu algoritma yang digunakan 
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untuk melakukan proses stemming terhadap kata-kata berimbuhan. Algoritma 

confix-stripping stemmer mempunyai aturan imbuhan sendiri dengan model 

sebagai berikut: 

[[[AW+]AW+]AW+] Kata Dasar[[+AK][+KK][+P] [1] 

Keterangan: 

AW : Awalan 

KK : Kata ganti kepunyaan 

AK : Akhiran 

P : Partikel 

Langkah-langkah algoritma confix-stripping stemmer adalah sebagai 

berikut: 

a) Kata yang belum di-stemming dibandingkan ke dalam database kamus kata 

dasar. Jika bertemu, maka kata tersebut diasumsikan sebagai kata dasar dan 

algoritma berhenti. Jika tidak sesuai dengan kata dalam kamus, lanjut ke 

langkah a. 

b) Jila kata  di masukkan memiliki pasangan awalan akhiran “be-lah”,”be-

an”,”me-i”,”di- i”,”pe- i”, atau “te-i” maka langkah stemming selanjutnya 

adalah e,c,d,e,f tetapi jika kata yang di masukkan tidak memiliki pasangan 

awalan-akhiran tersebut, langkah stemming berjalan normal c,d,e,f 

c) Hilangkan partikel dan kata ganti kepunyaan. Pertama hilangkan partikel (“-

lah”, “-kah”, “-tah”, “-pun”). Setelah itu hilangkan juga kata ganti kepunyaan 

(“-ku”, “-mu”, atau “-nya”). Contoh : kata “bajumulah”, proses stemming 

pertama menjadi “bajumu” dan proses stemming kedua menjadi “baju”. Jika 
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kata “baju” ada di dalam kamus maka algoritma berhenti. Sesuai dengan model 

imbuhan, menjadi :  

[[[AW+]AW+]AW+] Kata Dasar [+AK] [2] 

d) Hilangkan juga akhiran (“-i”,”-an”, dan “-kan”), sesuai dengan model 

imbuhan, maka terjadi 

[[[AW+]AW+]AW+] Kata Dasar [3] 

Contoh kata “membelikan” di  stemming menjadi ”membeli”, jika tidak ada 

dalam database kata dasar maka dilakukan proses penghilangan awalan. 

e) Penghilangan awalan (“be-”,”di-”,”ke-”,”me-”,”pe-”,”se-”,dan “te-“). 

f) Jika semua langkah gagal, maka kata yang diuji pada algoritma ini dianggap 

sebagai kata dasar 

3. Feature Selection (Attribute Selection) 

Feature Selection dikenal sebagai Attribute Selection adalah proses 

pemlihan subset fitur penting untuk digunakan dalam pembuatan model. Asumsi 

utama ketika menggunakan teknik pemilihan fitur adalah bahwa data mengandung 

banyak kata yang tidak relevan. 

4. Pattern Discovery 

Pattern discovery merupakan tahap penting untuk menemukan pola atau 

pengetahuan (knowledge) dari keseluruhan teks. Tindakan yang lazim dilakukan 

pada tahap ini adalah operasi teks mining, dan biasanya menggunakan teknik-teknik 

data mining. Dalam penemuan pola ini, proses teks mining dikombinasikan dengan 

proses-proses data mining.  

Pada tugas akhir ini metode text mining yang akan digunakan pada status 

yang terdapat timeline portofolio untuk dianalisa, sehingga mendapatkan bahan 
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baku yang dibutuhkan atau dimiliki oleh UMKM. Hasil dari proses text mining ini 

nantinya akan digunakan kata kunci (keyword) pada proses string matching. Pada 

pembuatan proses text mining pada aplikasi mengunakan plug in sastrawi. 

 

2.3. Plug In Text Mining Sastrawi 

2.3.1. Plug In Tokenizer Sastrawi 

Sastrawi Tokenizer adalah library PHP untuk melakukan tokenization pada 

Bahasa Indonesia. 

Cara kerja dari Plug In Tokenizer Sastrawi adalah seperti berikut. 

1. Teks yang akan di-tokenizing “Saya sedang belajar NLP Bahasa Indonesia.”. 

2. Dilakukan tokenizing dengan Plug In Tokenizer Sastrawi. 

3. Hasil tokenizing ”["Saya", "sedang", "belajar", "NLP", "Bahasa", "Indonesia", 

"."]”. 

Untuk proses tokenizing menggunakan plug in tokenizer sastrawi lebih jelas 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Flowchart Plug In Tokenizer 
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2.3.2. Plug In Filtering & Stemming Sastrawi 

Sastrawi Stemming adalah library PHP sederhana yang digunakan untuk 

dapat mengubah kata yang telah berimbuhan dalam Bahasa Indonesia menjadi  kata 

asalnya (stem). Meskipun sederhana, library ini dirancang agar berkualitas tinggi 

dan didokumentasikan dengan baik. 

Stemming adalah proses mengubah kata berimbuhan menjadi kata dasar. 

Contohnya: 

• menahan => tahan 

• berbalas-balasan => balas 

Proses stemming oleh Sastrawi sangat bergantung pada kamus kata dasar. 

Sastrawi menggunakan kamus kata dasar dari kateglo.com dengan sedikit 

perubahan. 

Untuk proses tokenizing menggunakan plug in filtering & stemming 

sastrawi lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2.2 dan Gambar 2.3. 

 
Gambar 2.2 Flowchart Plug In Filtering 
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Gambar 2.3 Flowchart Plug In Stemming 

 

2.4. Algoritma Naïve Bayes Classifier 

Menurut Kurniawan, Effendi, & Sitompul (2012) algoritma naïve bayes 

classifier merupakan algoritma yang digunakan untuk mencari nilai probabilitas 

tertinggi untuk mengklasifikasi data uji pada kategori yang paling tepat. Prediksi 

bayes didasarkan pada teorema Bayes dengan formula umum sebagai berikut: 

Dalam algoritma naïve bayes classifier setiap dokumen direpresentas ikan 

dengan pasangan atribut “x1, x2, x3,...xn” dimana x1 adalah kata pertama, x2 adalah 

kata kedua dan seterusnya. Sedangkan V adalah himpunan kategori berita. Pada 

saat klasifikasi algoritma akan mencari probabilitas tertinggi dari semua kategori 

dokumen yang diujikan (VMAP), dimana persamaannya adalah sebagai berikut : 

𝑉𝑉𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 =  �
𝑃𝑃�𝑥𝑥1,𝑥𝑥2, 𝑥𝑥3,… , 𝑥𝑥𝑛𝑛|𝑉𝑉𝑗𝑗�𝑃𝑃(𝑉𝑉𝑗𝑗)

𝑃𝑃(𝑥𝑥1,𝑥𝑥2, 𝑥𝑥3,… , 𝑥𝑥𝑛𝑛) �
𝑉𝑉𝑗𝑗  𝑒𝑒 𝑉𝑉

arg 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚

 [4] 

Untuk P(x1, x2, x3,...xn) nilainya konstan untuk semua kategori (Vj) sehingga 

persamaan dapat ditulis sebagai berikut : 
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𝑉𝑉𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 =  �𝑃𝑃�𝑥𝑥1,𝑥𝑥2, 𝑥𝑥3,… , 𝑥𝑥𝑛𝑛|𝑉𝑉𝑗𝑗�𝑃𝑃(𝑉𝑉𝑗𝑗)�𝑉𝑉𝑗𝑗  𝑒𝑒 𝑉𝑉
arg 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚  [5] 

Persamaan diatas dapat disederhanakan menjadi sebagai berikut : 

𝑉𝑉𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 =   ��𝑃𝑃�𝑥𝑥𝑖𝑖|𝑉𝑉𝑗𝑗�𝑃𝑃(𝑉𝑉𝑗𝑗)�
𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
𝑉𝑉𝑗𝑗  𝑒𝑒 𝑉𝑉

arg 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚  [6] 

Dimana penjelasan formula tersebut adalah sebagai berikut: 

Vj          =  Kategori berita j =1, 2, 3,…n. Dimana dalam penelitian ini j1 = kategori 

butuh, j2 = kategori punya, dan j3 = kategori tidak sama sekali. 

P(xi |Vj) = Probabilitas xi pada kategori Vj. 

P(Vj)   = Probabilitas dari Vj. 

Untuk P(Vj) dan P(xi |Vj) dihitung pada saat pelatihan dimana persamaannya 

adalah sebagai berikut : 

𝑃𝑃(𝑉𝑉𝑗𝑗) =
|𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑗𝑗|

|𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐ℎ|
 [7] 

𝑃𝑃�𝑋𝑋𝑖𝑖�𝑉𝑉𝑗𝑗� =
𝑛𝑛𝑘𝑘 + 1

𝑛𝑛 + |𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘|
 [8] 

Keterangan : 

|doc j| : Jumlah dokumen setiap kategori 

|contoh| : Jumlah dokumen dari semua kategori 

𝑛𝑛𝑘𝑘   : Jumlah frekuensi kemuncukan setiap kata 

n  : Jumlah frekuensi kemunculan kata dari setiap kategori 

|kosakata|  : jumlah semua kata dari semua kategori 

Pada penelitian ini penggunaan algoritma naïve bayes classifier digunakan 

untuk mengklasifikasi apakah UMKM saat ini sedang membutuhkan bahan baku 

ataukan sedang kelebihan bahan baku. Pada pembuatan proses naïve bayes 

classifier pada aplikasi mengunakan API naïve bayes classifier MonkeyLearn. 
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2.5. API Naïve Bayes Classifier MonkeyLearn 

MonkeyLearn adalah platfom Machine Learning untuk Text Analysis. Ini 

memungkinkan pengguna untuk dengan mudah mendapatkan data yang dapat 

ditindaklanjuti dari teks mentah. Misalnya, Anda dapat mendeteksi topik atau 

sentimen yang diungkapkan dalam teks seperti tweet, obrolan, ulasan, artikel, dan 

lainnya. 

Model klasifikasi teks digunakan untuk mengelompokkan teks ke dalam 

grup yang terorganisir. Teks dianalisis oleh model dan kemudian tag yang sesuai 

diterapkan berdasarkan konten. Model pembelajaran mesin yang dapat secara 

otomatis menerapkan tag untuk klasifikasi dikenal sebagai Classifiers. 

Classifiers tidak bisa hanya bekerja secara otomatis, mereka perlu dilatih 

untuk dapat membuat prediksi spesifik untuk teks. Pelatihan classifier dilakukan 

dengan: 

• Mendefinisikan serangkaian tag yang akan digunakan oleh model. 

• Membuat asosiasi antara potongan teks dan tag yang sesuai. 

Untuk proses tokenizing menggunakan API naïve bayes classifier Monkey 

Learn lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Flowchart API Naive Bayes Classifier 

 

2.6. String Matching (Pencocokan String/Kata) 

Menurut Syarif (2017) String dalam ilmu komputer dapat diartikan dengan 

sekuens dari karakter. Walaupun sering juga dianggap sebagai data abstrak yang 

menyimpan sekuens nilai data, atau biasanya berupa bytes yang mana merupakan 

elemen yang digunakan sebagai pembentuk karakter sesuai dengan encoding 

karakter yang disepakati seperti ASCII, ataupun EBCDIC. Algoritma string 

matching adalah suatu metode yang digunakan untuk menemukan suatu keakuratan 

atau hasil dari satu atau beberapa pola teks yang diberikan. String matching 

merupakan pokok bahasan yang penting dalam ilmu komputer karena teks 



19 

 

merupakan bentuk utama dari pertukaran informasi antar manusia, misalnya pada 

literatur, karya ilmiah, halaman web dan sebagainya. Pencocokan string juga dapat 

digunakan untuk mencari pola bit dalam sejumlah besar file binary. dalam 

algoritma string matching, teks diasumsikan berada di dalam memory, sehingga bila 

kita mencari string di dalam sebuah teks, maka semua isi teks perlu dibaca terlebih 

dahulu kemudian disimpan didalam memory. String matching fokus pada pencarian 

satu, atau lebih umum, semua kehadiran sebuah kata (lebih umum disebut pattern) 

dalam sebuah teks. Semua algoritma yang akan dibahas mengeluarkan semua 

kehadiran pola dalam teks. Pola dinotasikan sebagai x = x[0..m-1]; m adalah 

panjangnya. 

Pada tugas akhir ini metode string matching yang digunakan ialah dengan 

menggunakan algoritma Boyer-Moore dikarenakan Menurut Agung & Yogyawan 

(2016) Algoritma Boyer-Moore adalah algoritma string matching yang paling 

efisien dibandingkan algoritma string matching lainnya. 

 

2.7. Algoritma Boyer-Moore 

Menurut Agung & Yogyawan (2016) Algoritma Boyer Moore dianggap 

sebagai algoritma pencocokan string yang paling efisien digunakan dalam berbagai 

aplikasi sehari-hari. Algoritma tersebut dikembangkan oleh Bob Boyer dan J. 

Stroher Moore pada tahun 1977.  

Pada proses pencarian string algoritma BoyerMoore membaca karakter-

karakter dari pola (pattern) dari kanan ke kiri. Dalam kasus dimana jumlah karakter 

pada pattern lebih sedikit daripada jumlah karakter pada teks maka algoritma 

tersebut menggunakan 2 buah fungsi precomputed. Dua buah fungsi pengubah ini 
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disebut good-suffix shift. Aturan pada good-suffix shift bertujuan untuk menangani 

kasus dimana terdapat pengulangan karakter pada pattern.  

Algoritma Boyer-Moore mempunyai empat konsep dasar di dalam proses 

pencarian string, yaitu :  

1. Preprocessing  

2. Right-to-left scan  

3. Bad-character Rule  

4. Good-suffix Rule  

Precomputation dari algoritma Boyer-Moore terdiri dari bad-character 

preprocessing dan goodsuffix preprocessing. Prinsip dasar yang pertama dari 

algoritma Boyer-Moore adalah melakukan perbandingan antara pattern yang dicari 

dengan teks. Perbandingan pattern dengan teks dilakukan dari arah kanan ke kiri.  

Perbandingan dimulai dengan membandingkan antara karakter paling 

kanan dari pattern dengan teks. Jika terjadi kecocokkan, maka perbandingan akan 

dilanjutkan dengan karakter yang disebelah kiri dari yang dibandingkan sampai ke 

karakter pertama dari pattern. Jika terjadi ketidakcocokkan maka akan dilakukan 

pergeseran yang ditentukan oleh 2 fungsi pergeseran yaitu bad-character shift dan 

good-suffix shift. Aturan dari bad-character shift dibutuhkan untuk menghindar i 

pengulangan perbandingan yang gagal dari suatu karakter dalam teks dengan 

pattern. Aturan dari good-suffix shift dibutuhkan untuk menangani kasus yang di 

dalamnya terdapat pengulangan karakter pada pattern.  

Tabel  2.5 Contoh Algoritma Boyer-Moore 
K A I N  K U L I T 
K U L I T      
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Pada contoh di atas, dengan melakukan perbandingan dari posisi paling 

akhir string dapat dilihat bahwa karakter ‘N’ pada string “kain” tidak cocok dengan 

karakter “I” pada string “KULIT” yang dicari, dan karakter “N” tidak pernah ada 

dalam string “KULIT” yang dicari sehingga string “KULIT” dapat digeser 

melewati string “KAIN”, sehingga posisinya seperti berikut. 

Tabel  2.6 Contoh Algoritma Boyer-Moore 

K A I N  K U L I T 
     K U L I T 

Dalam contoh terlihat bahwa algoritma Boyer-Moore memiliki loncatan 

karakter yang besar sehingga mempercepat pencarian string karena dengan hanya 

memeriksa sedikit karakter, dapat langsung diketahui bahwa string yang dicari 

tidak ditemukan dan dapat digeser ke posisi berikutnya. 

Secara sistematis, langkah-langkah yang dilakukan algoritma Boyer-Moore 

pada saat mencocokkan string adalah :  

1. Buat tabel pergeseran string yang dicari (S) dengan pendekatan Match 

Heuristic (MH) dan Occurence Heuristic (OH), untuk menentukan jumlah 

pergeseran yang akan dilakukan jika mendapat karakter tidak cocok pada 

proses pencocokkan dengan string (T).  

2. Jika dalam proses perbandingan terjadi ketidakcocokkan antara pasangan 

karakter pada S dan karakter pada T, pergeseran dilakukan dengan memilih 

salah satu nilai pergeseran dari dua tabel analisa string yang memiliki nilai 

pergeseran paling besar.  

3. Dua kemungkinan penyelesaian dalam melakukan pergeseran S, jika 

sebelumnya belum ada karakter yang cocok adalah dengan melihat nilai 

pergeseran hanya pada tabel Occurence Heuristic, jika karakter yang tidak 
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cocok tiak ada pada S, maka pergeseran adalah sebanyak jumlah karakter 

pada S, dan jika karakter yang tidak cocok ada pada S, maka banyaknya 

pergeseran bergantung pada nilai tabel.  

4. Jika karakter pada teks yang sedang dibandingkan cocok dengan 

karakterpada S, maka posisi karakter pada S dan T diturunkan sebanyak 1 

posisi, kemudian dilanjutkan dengan pencocokkan pada posisi tersebut dan 

seterusnya. Jika kemudian terjadi ketidakcocokkan karakter S dan T, maka 

dipilih nilai pergeseran terbesar dari dua tabel analis pattern, yaitu nilai 

dari tabel Match Heuristic dan tabel Occurence Heuristic dikurangi dengan 

jumlah karakter yang telah cocok.  

5. Jika semua karakter telah cocok, artinya S telah ditemukan di dalam T, 

selanjutnya geser pattern sebanyak 1 karakter.  

6. Lanjutkan sampai akhir string T.  

Kelebihan dari algoritma Boyer-Moore ini semakin panjang pola yang 

dicari maka waktu pencarian semakin singkat. Sedangkan kekurangan algoritma 

Boyer-Moore adalah lebih lambat untuk pattern yang pendek dan tidak bagus 

untuk pencarian binary string.    

Pada tugas akhir ini Algoritma Boyer-Moore digunakan untuk mencari 

kesamaan keyword yang didapat dari hasil text mining dengan produk bahan baku 

yang dijual oleh UMKM lain. 

 

2.8. Algoritma Jaro-Winkler 

Menurut Okta’mal, Saptono, & Sulistyo (2015), Jaro-Winkler distance 

adalah merupakan varian dari Jaro distance metrik yaitu sebuah algoritma untuk 
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mengukur kesamaan antara dua string, biasanya algoritma ini digunakan di dalam 

pendeteksian duplikat. Semakin tinggi Jaro-Winkler distance untuk dua string, 

semakin mirip dengan string tersebut. Jaro-Winkler distance terbaik dan cocok 

untuk digunakan dalam perbandingan string singkat seperti nama orang. Skor 

normalnya seperti 0 menandakan tidak ada kesamaan, dan 1 adalah sama persis. 

Algoritma Jaro-Winkler distance memiliki kompleksitas waktu quadratic 

runtime complexity yang sangat efektif pada string pendek dan dapat bekerja lebih 

cepat dari algoritma edit distance. Dasar dari algoritma ini memiliki tiga bagian: 

1. Menghitung panjang string. 

2. Menemukan jumlah karakter yang sama di dalam dua string 

3. Menemukan jumlah transposisi 

Pada algoritma ini menggunakan rumus untuk menghitung jarak (dj) antara 

dua string yaitu s1 dan s2 adalah: 

dj =
1
3

× �
𝑚𝑚

|𝑠𝑠1|
+

𝑚𝑚
|𝑠𝑠2|

+
𝑚𝑚− 𝑡𝑡
𝑚𝑚

� [9] 

Dimana : 

 𝑚𝑚 = jumlah karakter yang sama persis 

|𝑠𝑠1| = panjang string 1 

|𝑠𝑠2| = panajng string 2 

𝑡𝑡 = jumlah transposisi 

 Fungsi dari algorima ini adalah memaksimalkan kinerja sistem apabila 

algoritma Boyer-Moore tidak dapat melakukan proses string matching apabila 

terjadi kesalah pengetikan terhadap pengguna yaitu menutupi kekurangan fungs i 

algoritma Boyer-Moore dengan adanya similarity yang terdapat pada algoritma 
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Jaro-Winkler sehingga sistem dapat memberikan pembenaran apabila terdapat 

kesalahan pengetikan. 

2.9. Crowdsourcing 

Menurut Paul Whitla (2009), Crowdsourcing adalah proses menyelesa ikan 

pekerjaan atau masalah dengan bantuan sekelompok orang, yaitu orang-orang yang 

menggunakan internet. Ide dasar di balik Crowdsourcing adalah untuk mengambil 

pekerjaan dan memberikannya kepada sekelompok pekerja di mana setiap anggota 

kelompok menyelesaikan pekerjaan dan mendapatkan bayaran dari usahanya. 

Keuntungan utama menggunakan crowdsourcing adalah perusahaan memberikan 

tugasnya kepada berbagai orang terampil yang memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas dalam rentang waktu yang singkat dan dengan biaya yang jauh 

lebih rendah dibandingkan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawannya 

sendiri. Perusahaan-perusahaan kecil banyak yang menggunakan metode 

crowdsourcing karena perusahaan-perusahaan tersebut sering bekerja dengan 

sumber daya terbatas di dalam perusahaan dan memiliki anggaran terbatas untuk 

dibelanjakan pada biro iklan, perusahaan hubungan masyarakat, desainer grafis, 

fotografer atau apa pun. Perusahaan-perusahaan kecil ini dapat memperoleh banyak 

manfaat dari akses ke sejumlah besar keterampilan yang tersedia dengan harga 

terjangkau melalui crowdsourcing. 
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Gambar 2.5 Proses Crowdsourcing. (Whitla, 2009) 

Berdasarkan pada Gambar 2.5 proses crowdsourcing memiliki 4 tahap inti 

yaitu : 

1. Human Intelligence Task (HIT) set by Client Firm  

Pada tahap ini proses Crowdsourcing berawal dari suatu perusahaan yang 

memberikan beberapa tugas kepada suatu komunitas. Hal itu bertujuan agar tugas-

tugas perusahaan tersebut dapat terselesaikan dengan cepat daripada dikerjakan 

oleh perusahaan itu sendiri.  

2. HIT performed by Crowdsourcing Community  

Pemberian tugas kepada suatu komunitas jika tertarik untuk mengerjakan 

tugas tersebut maka, tugas tersebut secara langsung diberikan kepada komunitas 

yang mempunyai keahlian. 

3.  Completed HIT returned to Client Firm  

Setelah pengerjaan tugas dari komunitas terselesaikan, tugas tersebut akan 

dikirimkan kepada perusahaan dan akan dilihat apakah telah sesuai dengan yang 

diinginkan perusahaan. 

4. Payment made to Winning Crowdsourcer(s) 
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Jika tugas tersebut telah sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan, 

maka perusahaan akan memberikan pembayaran atau hadiah kepada komunitas 

tesebut. 

Sedangkan kekurangan dari Crowdsourcing adalah terkadang crowd dapat 

mengembalikan sejumlah besar solusi yang mungkin memiliki sedikit/kurang 

relevansi. Proses crowdsourcing yang ada pada startup Usahanesia terdapat pada 

banyaknya UMKM yang akan membagikan informasi mengenai UMKMnya 

melalui Timeline Portofolio. Pengambilan informasi tersebut dianalisis dan 

dikelola, yang pada akhirnya terdapat keluaran informasi berupa bahan baku apa 

yang saat ini dibutuhkan oleh UMKM. Informasi kebutuhan tersebut diteruskan 

untuk membentuk menginisiasi urundaya terhadap UMKM lain yang memilik i 

sumber daya bahan baku lebih terhadap UMKM yang memiliki kebutuhan sumber 

daya bahan baku. 

 

2.10. Graphic Rating Scales (GRS) 

Menurut Sulistyawan, Wurijanto, & Subiantoro (2013) Metode GRS 

merupakan salah satu metode yang digunakan dalam melakukan penilaian kinerja 

karyawan. Metode ini banyak digunakan oleh perusahaan karena metode ini mudah 

dikembangkan dan mudah untuk dimodifikasi jika diperlukan adanya perubahan 

terhadap kriteria-kriteria yang menjadi bahan penilaian. 

Skala penilaian grafik memberikan penilaian yang khas. Disitu didaftarkan 

ciri-ciri (seperti mutu dan kehandalan) serta kisaran nilai kinerja (dari yang tidak 

memuaskan sampai yang luar biasa memuaskan) untuk masing-masing bawahan 



27 

 

dengan melingkari atau memeriksa skor yang paling baik menggambarkan 

kinerjanya untuk masing-masing ciri. 

Terdapat beberapa alasan mengapa metode ini banyak dipakai secara luas, 

yaitu: 

1. Skala penilaian grafik mudah digunakan. Penyelia dapat menilai banyak 

individu dalam waktu singkat. Skala-skala ini juga mudah dipahami dan 

dijelaskan kepada orang-orang yang dinilai. 

2. Metode ini juga mudah dibuat dan dimodifikasi jika dibutuhkan. Skala 

penilaian grafik membandingkan kinerja individu terhadap sebuah standar 

absolut. Penilaian mengevaluasi kinerja berbagai dimensi atau kriteria 

berbagai dimensi atau kriteria, seperti kualitas kerja, penerimaan kritik, 

kemauan memikul tanggung jawab dan hal-hal yang serupa lainnya. Penilai 

menggunakan skala berupa angka-angka mulai dari rendah sampai tinggi, 

dari yang dinilai jelek sampai ke nilai yang baik sekali. Atau dari kriteria 

yang tidak memuaskan sampai ke kinerja yang sangat bagus. 

Penggunaan metode Graphic Rating Scales tersebut digunakan untuk 

melakukan pemeringkatan terhadap beberapa UMKM penyedia (supplier) 

berdasarkan hasil dari matching yang telah dilakukan sebelumnya yang nantinya 

menjadi rekomendasi yang dapat dipilih oleh pihak UMKM pencari. Beberapa 

penentuan kriteria yang ditetapkan ialah harga bahan baku, jumlah stok, dan 

kualitas (rating) bahan baku. 
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2.11. Agile Development 

Menurut Appelo (2011) pengembangan perangkat lunak agile adalah 

pendekatan pengembangan perangkat lunak yang berasal dari tahun 1990-an. 

Pendekatan ini merupakan respon terhadap metode pengembangan birokrasi dan 

ad-hoc yang tidak dapat menyampaikan produk software secara konsisten. 

Pengembangan perangkat lunak agile, dengan nilai dan prinsip yang tersampai di 

Agile Manifesto, memiliki fokus terhadap orang dan tim, frekuensi penyampaian 

rilis yang tinggi, kolaborasi pelanggan yang tinggi dan merespon perubahan dengan 

minimalnya rencana awal. Nilai dan prinsip agile telah diimplementasikan melalui 

beberapa metode variasi, seperti Scrum dan Extreme Programming. 

Metode pengembangan perangkat lunak Agile sangat tepat untuk diterapkan 

dalam pengembangan aplikasi startup Usahanesia tepatnya untuk aplikasi 

pemenuhan bahan baku produksi UMKM, karena dalam tahap pengembangannya 

adalah secara tim, dan berfokus pada UMKM sebagai pengguna sehingga akan 

sering terjadi perubahan secara terus menerus. 

 

2.12. Scrum 

Menurut Schwaber & Sutherland (2014) scrum adalah sebuah kerangka 

kerja dimana orang-orang dapat menyelesaikan permasalahan kompleks yang 

senantiasa berubah, dimana pada saat bersamaan menghasilkan produk dengan nilai 

setinggi mungkin secara kreatif dan produktif. 

Scrum didasari oleh teori kontrol proses empiris, atau dengan kata lain, 

empirisme. Empirisme menekankan bahwa pengetahuan berasal dari pengalaman 

dan pembuatan keputusan didasari oleh pengetahuan yang telah dimiliki hingga saat 



29 

 

ini. Scrum menggunakan pendekatan berkala (iterative) dan bertahap (incremental) 

untuk meningkatkan prediktabilitas dan mengendalikan resiko. Gambar 2.6 

menunjukkan tahapan-tahapan scrum. 

 

Gambar 2.6 Tahapan Scrum Framework. (International Scrum Institute, n.d.) 

Menurut Schwaber & Sutherland (2014) scrum memliki 4 acara yang harus 

dijalankan diantaranya: 

1. Sprint planning 

Sebelum melakukan sprint planning, ada yang namanya product backlog, 

yang dimana product backlog adalah membuat list prioritas pekerjaan. Pekerjaan 

yang akan dilaksanakan di dalam sprint direncanakan pada saat sprint planning. 

Perencanaan ini dibuat secara kolaboratif oleh seluruh anggota tim scrum. Pada saat 

melakukan sprint planning harus dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

diantaranya apa goal dari sprint, apa yang dapat dihantarkan di dalam inkremen 

sebagai hasil dari sprint yang sedang berjalan, apa yang perlu dilakukan untuk dapat 

menghantarkan inkremen tersebut. Setelah melakukan sprint planning ada yang 

namanya sprint backlog, sprint backlog sendiri adalah sekumpulan item product 

backlog yang telah dipilih untuk dikerjakan di sprint, juga di dalamnya rencana 

untuk mengembangkan potongan tambahan produk dan merealisasikan sprint goal. 

Sprint backlog adalah perkiraan mengenai fungsionalitas apa yang akan tersedia di 
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inkremen selanjutnya dan pekerjaan yang perlu dikerjakan untuk menghantarkan 

fungsionalitas tersebut menjadi potongan tambahan produk yang “Selesai”. 

2. Daily scrum 

Daily scrum adalah kegiatan dengan batasan waktu maksimal selama 15 

menit, dengan posisi standing meeting. Daily scrum dilakukan untuk 

mensinkronisasikan pekerjaan dan membuat perencanaan untuk 24 jam ke depan. 

Hal ini dilakukan dengan meninjau pekerjaan semenjak acara daily scrum terakhir 

dan memperkirakan pekerjaan yang dapat dilakukan sebelum melakukan daily 

scrum berikutnya. Daily scrum dilaksanakan pada waktu dan tempat yang sama 

setiap hari untuk mengurangi kompleksitas. Pada saat pertemuan ada beberapa 

pertanyaan yang perlu dijawab diantaranya apa yang sudah dilakukan kemarin, apa 

yang akan dilakukan hari ini, apa yang menghambat untuk menyelesaikan goal 

yang sudah ditentukan. 

3. Sprint review 

Sprint Review diadakan di akhir sprint untuk meninjau inkremen dan 

merubah product backlog bila diperlukan. Pada saat Sprint Review, Tim Scrum dan 

stakeholder berkolaborasi untuk membahas apa yang telah dikerjakan dalam sprint 

yang baru usai. Berdasarkan hasil tersebut tersebut dan semua perubahan product 

backlog pada saat sprint, para hadirin berkolaborasi menentukan apa yang dapat 

dikerjakan di sprint berikutnya, untuk mengoptimalisasi nilai produk. Pertemuan 

ini bersifat informal, bukan merupakan status meeting, dan presentasi dari inkremen 

diharapkan dapat mengumpulkan masukan dan menumbuhkan semangat 

kolaborasi. 

4. Sprint retrospective 
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Sprint retrospective adalah sebuah kesempatan bagi tim scrum untuk 

meninjau dirinya sendiri dan membuat perencanaan mengenai peningkatan yang 

akan dilakukan di Sprint berikutnya. Tujuan dari sprint retrospective adalah 

meninjau bagaimana sprint yang telah selesai berlangsung, termasuk hal-hal yang 

berkaitan dengan orang-orangnya, hubungan antara orang-orang, proses, dan 

perangkat kerja, mengidentifikasi dan mengurutkan hal-hal utama yang berjalan 

baik, dan hal-hal yang berpotensi untuk ditingkatkan, membuat rencana 

implementasi, dengan tujuan peningkatan cara-cara kerja tim scrum. 

Berdasarkan International Scrum Institute (n.d.) Scrum Product Backlog 

memerlukan estimasi waktu agar Scrum Product Owner dapat memprioritaskan 

daftar Product Backlog dan memperkirakan jadwal peluncurkan aplikasinya. 

Dalam penulisan estimasi waktu pada Product Backlog tidak terdapat aturan yang 

pasti. Penulisan estimasti waktu yang sering digunakan adalah numeric sizing (1 

sampai 10), ukuran t-shirt (XS, S, M, L, XL, XXL, XXXL) atau menggunakan 

urutan Fibonacci (1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34).   

Menurut International Scrum Institute (n.d.) jumlah iterasi dalam 

pengembangan aplikasi akan dibuat selama proses perencanaan rilis aplikasi. 

Perencanaan rilis aplikasi harus mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu: 

1. Prioritas dan estimasi Scrum Product Backlog. 

2. Perkiran kecepatan pengerjaan Scrum Team. 

3. Kondisi kepuasan ( tujuan untuk jadwal, ruang lingkup, sumber daya ) 

Penentuan jumlah iterasi juga dilihat dari tipe pengerjaan proyeknya, 

terdapat dua tipe pengerjaan proyek, yaitu: 

1. Release Plan for a feature-driven project 
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Rumus penentuan iterasi Release Plan for a feature-driven project adalah 

dengan membagi jumlah estimasi tingkat kesulitan dengan kecepatan mengerjakan 

Scrum Team (poin estimasi). 

2. Release Plan for a date-driven project 

Rumus penentuan iterasi Release Plan for a date-driven project adalah 

dengan mengkalikan  kecepatan mengerjakan Scrum Team (poin estimasi) dengan 

durasi maksimal pengerjaan tiap sprint. 

Alasan metode scrum digunakan oleh penulis dalam pengembangan sistem 

pemeringkat kinerja UMKM adalah karena fungsi- fungsi pada sistem yang 

berfokus pada permintaan user sehingga akan sering terjadi perubahan secara 

berkala pada fungsi-fungsi sistem. Berbeda dengan metode waterfall yang terbagi 

dalam beberapa fase proyek yaitu Requirement Analysis, Design, Development, 

Test, dan Release yang membuat pengembang aplikasi untuk tidak secara fleksibe l 

merubah fungsi fungsinya. Fungsi yang terdapat pada sistem harus dirumuskan  

seluruhnya pada fase proyek Requirement Analysis  terlebih dahulu baru dapat 

melanjutkan ke fase selanjutnya. 

 

2.13. UML 

Menurut  Hendini (2016)  Unified Modeling Language (UML) adalah 

bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, 

menspesifikasikan dan membanngun perangkat lunak. UML merupakan 

metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan 

alat untuk mendukung pengembangan sistem. Alat bantu yang digunakan dalam 

perancangan berorientasi objek berbasiskan UML adalah sebagai berikut: 
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a. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuakn (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa 

saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak 

menggunakan fungsi-fungsi tersebut.  

b. Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan workflow  (aliran  kerja) atau aktivitas 

dari sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam 

activity Diagram yaitu: 

 

 

c. Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima 

antar objek.  

d. Class Diagram 

Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam 

model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan 

dan   tanggung jawab   entitas yang menentukan perilaku sistem. Class 

Diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah 

kelas dan constraint yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan. 
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2.14. Pengujian Aplikasi 

Menurut Shi (2010) Pengujian aplikasi sangatlah diperlukan karena untuk 

memastikan apakah aplikasi yang sudah atau sedang dibuat dapat berjalan sesuai 

dengan fungsionalitas yang diharapkan atau tidak. Pengembang atau penguji 

aplikasi haruslah menyiapkan sesi khusus untuk menguji aplikasi yang sudah dibuat 

agar kesalahan ataupun kekurangan dapat dideteksi sejak awal dan dapat diperbaiki 

secepatnya. Pengujian atau testing sendiri merupakan elemen kritis dari jaminan 

kualitas perangkat lunak dan merupakan bagian yang tidak terpisah dari siklus 

hidup pengembangan software seperti halnya analisis, desain, dan pengkodingan. 

Menurut Khan (2011) dalam pengujian aplikasi terdapat dua jenis pengujian 

salah satunya, yaitu:  

1. Black-Box Testing 

Black-box testing merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikas i 

fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi 

input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. 

Black Box Testing bukan solusi alternatif dari White Box Testing melainkan 

lebih merupakan pelengkap untuk menguji hal-hal yang tidak dapat dicakup oleh 

White Box Testing. Black Box Testing lebih untuk menemukan hal-hal berikut:  

1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.  

2. Kesalahan antarmuka (interface errors).  

3. Kesalahan pada struktur data dan akses database.  

4. Kesalahan performansi (performance errors).  

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi. 
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Saat ini terdapat banyak metode atau teknik untuk melaksanakan Black Box 

Testing, antara lain:  

1. Equivalence Partitioning  

2. Boundary Value Analysis/Limit Testing  

3. Comparison Testing  

4. Sample Testing  

5. Robustness Testing  

6. Behavior Testing  

7. Requirement Testing  

8. Performance Testing  

9. Uji Ketahanan (Endurance Testing)  

10. Uji Sebab-Akibat (Cause-Effect Relationship Testing) 

Pengujian aplikasi yang akan digunakan pada pembuatan tugas akhir ini 

adalah Black-Box Testing, karena setelah menyelesaikan iterasi pertama aplikasi 

akan diuji apakah semua fungsionalitasnya sesuai dengan product backlog yang 

disusun ataukah tidak. Jika aplikasi sudah sesuai kemudian baru akan dilanjutkan 

pembuatan tampilan pada iterasi kedua. 
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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir ini dengan 

menggunakan metode scrum yang dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah ini. 

 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian Scrum 

 

3.1 Tahap Awal 

Berdasarkan pada Gambar 3.1 pada tahap awal metode scrum ini terdapat 

beberapa tahapan yaitu melakukkan identifikasi masalah dan membuat product 

backlog. Proses-proses tersebut dapat dijelaskan lebih lengkap sebagai berikut. 

 

3.1.1. Mengidentifikasi Masalah 

Tahap ini adalah mengidentifikasikan masalah yang ada dengan pihak-

pihak yang terkait dengan cara melakukan studi literatur, wawancara, dan 

penyebaran kuisioner. Pihak yang dimaksud tersebut adalah product owner, scrum 



37 

 

 
  

master, stakeholder, dan scrum team. Pihak-pihak tersebut telah ditetapkan 

sebelumnya yaitu: 

1. Product Ownner adalah pihak Dewan Direksi Usahanesia. 

2. Scrum Master adalah Chief Technology Officer(CTO) Usahanesia  

3. Stakeholder adalah beberapa orang/organisasi pemegang kepentingan 

yaitu Usahanesia, UMKM, Development Team, dan para ahli. 

4. Scrum Team adalah IT Development Usahanesia. 

Adapun studi literatur yang dipelajari berupa jurnal yang berkaitan tentang 

UMKM serta Business Lean Casvas Usahanesia. Business Lean Canvas Usahanesia 

terdapat pada Gambar 3.2. 

Gambar 3.2 Business Lean Canvas Usahanesia 

Berdasarkan business lean canvas pada Gambar 3.2, Usahanesia memilik i 

misi untuk membantu mengatasi masalah UMKM yang mana melatarbelakangi 
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proyek ini yaitu adalah keterbatasan akses informasi tentang bagaimana carannya 

untuk mengembangkan usaha mereka. Masalah yang lainnya adalah, pihak UMKM 

kesulitan dalam mendapatkan bahan baku yang sesuai dengan apa yang mereka 

butuhkan.  

Tabel  3.1 Masalah dan alternatif solusi 

Masalah Alternatif Solusi 

Kesulitan mendapatkan bahan baku 
(material). 

Membuat aplikasi pemenuhan bahan 
baku produksi UMKM dengan metode 

Text Mining. 

Berdasarkan hasil identifikasi dan Lean Canvas Usahanesia terdapat 

masalah dan alternatif solusi dapat dilihat pada Tabel  3.1 namun untuk 

mengidentifikasi masalah lebih jelas maka dilakukkan identifikasi model bisnis saat 

ini dengan menggunakan business use case diagram dan activity diagram. Berikut 

adalah langkah-langkah yang dilakukkan dalam identifikasi model bisnis. 

 

A. Bussiness Use Case Diagram 

Diagram ini digunakan pengembang untuk membantu memahami alur 

kegiatan bisnis yang dilakukkan oleh UMKM dan hubungannya dengan pihak 

Usahanesia. Bussiness Use Case dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Business Use Case Diagram 

 

B. Activity Diagram 

Setelah mengelompokkan alur kegiatan bisnis kedalam business use case 

maka selanjutnya dilakukkan penggambaran lebih jelas akan langkah-langkah 

dalam aliran kerja, siapa yang melakukannya dan objek yang digunakan dengan 

menggunakan activity diagram.  

 

1. Activity Diagram Mendaftar 

Activity diagram mendaftar ini menggambarkan proses pendaftaran yang 

dilakukan UMKM dengan mengisi data-data yang diperlukan dan memberikaknya 
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kepada admin (petugas usahanesia) untuk dilakukkan pengecekan kelengkapan 

berkas. Seperti pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Mendaftar 

 

2. Activity Diagram Mengelola Bahan Baku 

Pada activity diagram mengelola bahan baku ini menggambarkan proses 

pengelolaan bahan baku yang dilakukkan oleh UMKM mulai dari mencatat bahan 
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baku yang ada hingga mencatat bahan baku yang berlebih yang ingin dijual oleh 

UMKM. Seperti pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Mengelola Bahan Baku 

 

3. Activity Diagram Publikasi Aktivitas UMKM 

Activity diagram publikasi aktivitas UMKM ini menggambarkan proses 

UMKM dalam melakukkan pencatatan aktivitas yang dilakukkan UMKM yang 
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nantinya dapat digunakan admin untuk menentukkan kebutuhan bahan baku dari 

UMKM tersebut. Seperti pada Gambar 3.6 berikut. 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Publikasi Aktivitas UMKM 

 

4. Activity Diagram Melakukan Penjualan 

Pada activity diagram melakukan penjualan ini menggambarkan proses 

UMKM dalam melakukkan penjualan mulai dari mencatat bahan baku yang ingin 

jual hingga membuat laporan penjualan. Seperti pada Gambar 3.7 berikut. 
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Gambar 3.7 Activity Diagram Melakukan Penjualan 

 

5. Activity Diagram Melakukan Pembelian 

Pada activity diagram melakukan pembelian ini menggambarkan proses 

pembelian yang dilakukan oleh UMKM mulai dari UMKM memilih bahan baku 

yang dibutuhkan berdasarkan katalog bahan baku yang diberikan oleh admin 
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(petugas Usahanesia) hingga membuat laporan pembelian bahan baku. Seperti pada 

Gambar 3.8 berikut. 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Melakukan Pembelian 

 

6. Activity Diagram Mengelola Data Kategori 

Pada activity diagram mengelola data kategori ini menggambarkan proses 

pengelolaan data kategori untuk bahan baku yang dilakukkan oleh admin (petugas 

Usahanesia) berdasarkan pada publikasi Statistik Industri Manufaktur (Bahan 
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Baku) Provinsi Jawa Timur 2015 yang dibuat oleh Pramono (2015). Seperti pada 

Gambar 3.9 berikut. 

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Mengelola Data Kategori 

 

7. Activity Diagram Konfirmasi Pemesanan 

Pada activity diagram konfirmasi pemesanan ini menggambarkan proses 

pengonfirmasian pemesanan bahan baku yang dilakukkan oleh admin dengan 

UMKM penjual bahan baku mulai dari pengecekan data penjualan oleh admin 

hingga pengiriman bahan baku yang dilakukkan oleh UMKM pejual. Seperti pada 

Gambar 3.10 berikut. 
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Gambar 3.10 Activity Diagram Konfirmasi Pemesanan Bahan Baku 

 

8. Activity Diagram Menentukan Kebutuhan UMKM 

Pada activity diagram menentukan kebutuhan UMKM ini menggambarkan 

proses yang dilakukan admin (petugas Usahanesia) dalam menentukan kebutuhan 

bahan baku UMKM berdasarkan pada postingan aktivitas UMKM yang dilakukan 

pada proses sebelumnya. Activity diagram ini menggambarkan aktivitas admin 

mulai dari memeriksa data aktivitas UMKM hingga membuat rekomendasi bahan 

baku yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. Seperti pada Gambar 3.11 berikut. 
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Gambar 3.11 Activity Diagram Menentukan Kebutuhan UMKM 

 

9. Activity Diagram Validasi Pembayaran 

Pada activity diagram validasi pembayaran ini menggambarkan proses 

validasi pembayaran yang dilakukan oleh admin (petugas Usahanesia) mulai dari 

melakukkan pengecekan data bukti pembayaran hingga memberitahukan UMKM 

pembeli mengenai pengiriman bahan baku yang telah dilakukkan oleh UMKM 

penjual. Seperti pada Gambar 3.12 berikut. 
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Gambar 3.12 Activity Diagram Validasi Pembayaran 

 

3.1.2. Product Backlog 

Tahap product backlog merupakan tahap pembuatan list story yang berisi 

semua fitur, fungsi, kebutuhan dan prioritas user story terhadap aplikasi dari produk 

yang akan dikerjakan. Tahapan-tahapan pembuatan produk backlog adalah sebagai 

berikut. 

 

A. Analisis Kebutuhan Fungsi 

Sebelum membuat produk backlog hal yang harus dilakukan terlebih dahulu 

adalah dilakukannya analisis kebutuhan fungsi agar pengembang dapat mengetahui 
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fitur dan fungsi apa saja yang harus dibuat untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 

Hasil dari analisi kebutuhan fungsi dapat dilihat pada Tabel  3.2 berikut. 

Tabel  3.2 Analisis Kebutuhan Fungsi 

Pengguna Kebutuhan Fungsi 

UMKM 

1. Pengelolaan Bahan Baku 
2. Publikasi Aktivitas UMKM 
3. Penjualan Bahan Baku 
4. Pembelian Bahan Baku 
5. Pendaftaran UMKM 
6. Upload Bukti Pembayaran 
7. Upload Bukti Pengiriman 
8. Konfirmasi Pemesanan 
9. Melihat Katalog Produk 
10. Melihat Laporan Transaksi 
11. Memilih Rekomendasi Bahan Baku 
12. Login UMKM 
13. Review Bahan Baku 
14. Melihat Klasifikasi Status Aktivitas UMKM 

(Timeline Portofolio) 

Admin (Petugas 
Usahanesia) 

1. Validasi Pembayaran 
2. Pengelolaan Data Kategori 
3. Menentukan Kebutuhan UMKM 
4. Menambahkan Data Bag Of Word 
5. Cek Pengguna Aktif 

 

B. Use Case System Diagram 

Setelah melakukkan analisis kebutuhan fungsi, hal yang kemudian harus 

dilakukan adalah memetakan hasil analisis kebutuhan fungsi kedalam use case 

system diagram seperti pada Gambar 3.13 berikut. 
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Gambar 3.13 Use Case System Diagram 

C. Product Backlog 

Setelah membuat use case system diagram, maka dilakukannya pemetaan 

fitur-fitur yang akan dikerjakan berdasarkan analisis kebutuhan fungsi yang telah 

dilakukan. Hal tersebut digambarkan menggunakan tabel yang memiliki kolom ID, 

story, estimasi, dan prioritas. ID adalah identitas pembeda pada setiap story. Story  

adalah bagian-bagian yang akan dikerjakan oleh tim pengembang atas permintaan 

pemilik produk. Estimasi adalah tingkat kesulitan dari setiap story yang ada. 

Penentuan estimasi berdasarkan angka bilangan fibonaci, contoh: 1, 2, 3, 5, 8, dst.
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Total estimasi nantinya akan menjadi pertimbangan product owner untuk menentukan berapa kali akan melakukan literasi. Dan prioritas 

adalah tingkat pengerjaan story/fitur yang akan dilakukan terlebih dahulu. 

Pada pembuatan aplikasi pemenuhan bahan baku pada startup Usahanesia ini. Setiap story/fitur tersebut digambarkan menggunakan 

Tabel  3.3 berikut ini. 

Tabel  3.3 Product Backlog 

ID Story Sub Story 
Estimasi 
(Tingkat 

Kesulitan) 
Prioritas 

1.  Login (UMKM) Membuat sesi login menggunakan Google Sign In untuk UMKM 3 8 
2.  Register (UMKM) Membuat register data-data kelengkapan UMKM 1 9 
3.  Login (Admin) Membuat sesi login untuk admin 1 1 
4.  Mengelola Data Bag of 

Word (Admin) 
Membuat user interface halaman pengelolaan bag of word 1 2 

5.  Membuat proses CRUD (Create, Read, Update, Delete) data bag of word 1 3 
6.  Mengelola Data 

Kategori (Admin) 

Membuat user interface halaman pengelolaan kategori bahan baku 1 4 

7.  Membuat proses CRUD (Create, Read, Update, Delete) data kategori 
bahan baku 1 5 

8.  Validasi Pembayaran 
(Admin) 

Membuat user interface halaman validasi pembayaran 1 6 
9.  Membuat proses validasi pemabayaran 1 7 
10.  

Melihat Klasifikas i 
Status Timeline 
Portofolio (UMKM) 

Melakukan analisis text mining terhadap portofolio berkelanjutan UMKM. 3 21 

11.  Menggunakan plug-in dari Sastrawi/tokenizing untuk membantu dalam 
proses text mining pada tahap tokenizing 5 22 

12.  Menggunakan plug-in dari Sastrawi/sastrawi untuk membantu proses text 
mining pada tahap stemming dan filtering stopwords 5 23 
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ID Story Sub Story 
Estimasi 
(Tingkat 

Kesulitan) 
Prioritas 

13.  Menggunakan bag of words UMKM untuk membantu proses text mining  5 24 

14.  Menggunakan plug-in algoritma Naïve Bayes Classification (NBC) untuk 
menentukan cluster kebutuhan atau kelebihan UMKM akan bahan baku. 5 25 

15.  
Menggunakan algoritma Boyer Moore untuk mencari kesamaan kata kunci 
hasil dari NBC berdasarkan portofolio UMKM dengan bahan baku yang 
dijual UMKM lain. 

3 26 

16.  
Menggunakan algoritma Jaro-Winkler untuk mencari tingkat kesamaan 
kata kunci hasil dari NBC berdasarkan portofolio UMKM dengan bahan 
baku yang dijual UMKM lain. 

3 27 

17.  
Menggunakan Graphic Rating Scale (GRS) untuk membuat rekomendasi 
bahan baku yang dibutuhkan UMKM berdasarkan hasil dari algoritma 
Boyer-Moore ataupun algoritma Jaro-Winkler 

3 28 

18.  

Pembelian Bahan Baku 
(UMKM) 

Membuat user interface  untuk katalog bahan baku 1 10 

19.  Membuat user interface untuk keranjang bahan baku 1 11 

20.  Membuat user interface untuk hasil pembelian dan detail pembelian bahan 
baku 1 12 

21.  Membuat proses transaksi pembelian 2 16 

22.  Penjualan Bahan Baku 
(UMKM) 

Membuat user interface untuk hasil penjualan bahan baku 1 15 

23.  Membuat user interface untuk pengelolaan bahan baku 1 13 
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ID Story Sub Story 
Estimasi 
(Tingkat 

Kesulitan) 
Prioritas 

24.  Membuat proses pengelolaan bahan baku 1 14 

25.  Melihat Laporan 
(UMKM) 

Membuat laporan pembelian 1 17 

26.  Membuat laporan penjualan 1 18 

27.  Review Bahan Baku UMKM dapat memberikan feedback bahan baku yang telah dibeli 2 19 

28.   Notifikasi terhadap UMKM apabila ada pemberitahuan terbaru mengena i 
proses pembelian ataupun penjualan yang dilakukkan. 2 20 

Jumlah 57 28 
Pada tahap Product Backlog ditentukan pula kesepakatan awal dengan Product Owner Usahanesia terkait pengembangan sistem, 

berikut adalah kesepakatan awal terkait pengembangan aplikasi pemenuhan bahan baku produksi UMKM: 

1. Berdasarkan pandangan Release plan for a feature- driven project dapat ditentukan bahwa kecepatan Scrum Team dalam 

menyelesaikan 1 kali iterasi berjumlah 28 estimasi. 

2. Jumlah Iterasi berjumlah 2 kali. Kegiatan pada Iterasi pertama adalah mengerjakan seluruh fungsi- fungsi yang ada pada aplikasi 

pemenuhan bahan baku produksi UMKM dengan metode text mining  dan membuat tampilan awal, sedangkan kegiatan pada iterasi 

kedua adalah memperbaiki tampilan dan memperbaiki kekurangan-kekurangan berdasarkan hasil review dengan product owner. 



54 

 

 

3. Durasi waktu 1 kali iterasi adalah 4 minggu. 

 

3.1.3. Model Pengembangan 

Model Pengembangan digunakan untuk menjelaskan alur informasi pada 

pembuatan aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM ini. Modal pengembangan ini 

dibuat dengan tujuan untuk dapat mempermudah pengembang dalam pembuatan 

aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM ini. Model pengembangan aplikasi ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.14.  

Model pengembangan pada Gambar 3.14 menggambarkan alur dari aplikasi 

pemenuhan kebutuhan bahan baku UMKM yang dibuat berdasarkan langkah-

langkah pada metode crowdsourcing. 

[1]. Human Intelligence Task (HIT) set by Client Firm  

Pada tahap ini proses Crowdsourcing berawal dari UMKM mengis ikan 

status UMKM pada timeline portofolio. Kemudian status tersebut akan diproses 

menggunakan metode text mining, mulai dari merubah status tersebut menjadi kata-

kata (tokenizing), menghilangkan kata yang tidak penting (filtering), hingga 

merubah kata yang telah yang talh difilter menjadi kata dasar (stemming). Dari 

proses text mining tersebut akan menghasilkan beberapa kata kunci (keyword) yang 

akan digunakan pada proses selanjutnya, namun sebelum ke proses selanjutnya 

hasil dari text mining tersebut akan diklasifikasikan terlebih dahulu dengan 

menggunakan algoritma naïve bayes classifier. Hasil dari proses klasifikasi tersebut 

akan menunjukkan apakah UMKM tersebut dengan membutuhkan atau kelebihan 

bahan baku. 
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Gambar 3.14 Model Pengembangan 
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[2]. HIT performed by Crowdsourcing Community  

Selanjutnya pada tahap ini jika hasil dari proses klasifikasi menunjukkan 

UMKM tersebut sedang kelebihan bahan baku, maka sistem akan mengarahkan 

UMKM ke halaman bahan baku untuk dapat menjual bahan baku yang nantinya 

bisa menjadi rekomendasi untuk UMKM yang sedang membutuhkan bahan baku. 

Dan jika hasil dari proses klasifikasi menuntukkan UMKM tersebut sedang 

membutuhkan bahan baku maka keyword dari hasil text mining yang sebelumnya 

akan digunakan untuk melakukkan proses string matching menggunakan algoritma 

boyer moore dan jaro winkler untuk dapat menemukan bahan baku yang 

dibutuhkan UMKM. Fungsi dari penggunaan algoritma boyer moore disini untuk 

dapat mencari bahan baku yang dibutuhan secara lebih cepat dan penggunaan 

algoritma jaro winkler adalah untuk dapat mengatasi kesalahan pengetikan (typo) 

bahan baku pada status UMKM sehingga sistem tetap dapat menemukan bahan 

baku yang dicari. Kemudian setelah bahan baku ditemukan maka list bahan baku 

tersebut akan dilakukan pemilihan tiga bahan baku yang terbaik berdasarkan harga, 

jumlah stok dan kualitas (rating) menggunakan metode graphic rating scale. 

Penggunaan metode graphic rating scale disini untuk dapat menghasi lkan 

rekomendasi yang nantinya bisa dipilih oleh UMKM. 

[3]. Completed HIT returned to Client Firm  

Setelah UMKM memilih bahan baku yang diinginkan, maka UMK tersebut 

dapat langusng melanjutkan pada proses transaksi pembelian. Jika proses 

pembelian telah selesai maka sistem akan memberikan notifikasi kepada UMKM 

penyedia bahan baku bahwa bahan baku yang dijual ada yang membutuhkannya.  

[4]. Payment made to Winning Crowdsourcer(s) 
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Kemudian setelah UMKM penyedia menyetujui penjualan bahan bakunya. 

Maka UMKM pencari dapat langsung melakukkan pembayaran melalui transfer 

dan mengirimkan bukti pembayaran agar bahan baku dapat segera dikirim. Jika 

bukti pembayaran telah divalidasi maka UMKM penyedia bahan baku akan 

mendapatkan notifikasi untuk dapat segera mengirmkan bahan baku yang dijualnya 

ke alamat UMKM pembeli. Dan UMKM pembeli juga akan mendapatkan 

notifikasi bahwa bahan baku sedang dikirim. 

 

3.2. Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan ini terdapat beberapa proses-proses yang harus 

dilakukan yaitu sprint planning, sprint backlog dan daily scrum. untuk penjelasan 

lebih lanjut mengenai setiap proses-proses tersebut adalah sebagai berikut. 

 

3.2.1. Sprint Planning 

Berdasarkan product backlog jumlah iterasi yang akan dilakukan dalam 

pembuatan aplikasi pemenuhan bahan baku produksi adalah sebanyak 2 iterasi yang 

telah ditentukan berdasarkan kesepakatan scrum team dengan product owner. 

Penjelasan detail mengenai kegiatan yang dilakukan pada setiap iterasi adalah 

sebagai berikut : 

 

A. Sprint Planning Iterasi Pertama 

Sprint planning pada iterasi pertama memiliki sprint goal aplikasi  

pemenuhan bahan baku berbasis web dapat digunakan untuk membaca data UMKM 

yang terdapat pada Timeline Portofolio dengan metode Text Mining dan Naïve-
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Bayes Classifier, membuat rekomendasi produk bahan baku menggunakan metode 

GRS, membuat katalog produk, membuat proses String Matching dengan algoritma 

Boyer-Moore, membuat proses transaksi dan pembayaran, membuat laporan hasil 

pembelian dan penjualan bahan baku, membuat pengelolaan bahan baku. Untuk 

lebih menjelaskan tahapan-tahapan pada sprint planning iterasi pertama ini maka 

digunakannya use case system diagram, flow of event, sequence diagram, dan class 

diagram. Penjelasan lebih lanjut mengenai setiap proses-proses tersebut adalah 

sebagai berikut. 

 

B. Sprint Planning Iterasi Kedua 

Pada sprint planning iterasi kedua ini yang akan dikerjakan adalah hal 

yang sama dari sprint planning iterasi pertama, dengan perbedaannya adalah 

memperbaiki tampilan dan memperbaiki sistem berdasarkan dari hasil review 

dengan product owner. 

 

3.2.2. Sprint Backlog 

Sprint backlog  adalah hasil dari sprint planning yang terdapat fungsi dari 

setiap story yang telah didapat di product owner dan tim developer. Product 

owner dan  developer team mendiskusikan sekiranya fungsi dan tujuan dari setiap 

story yang telah dibuat pada product backlog. Laporan dari sprint backlog dapat 

dilihat pada Tabel  3.4 berikut. 

Tabel  3.4 Sprint Backlog 

No. Story Fungsi Tujuan 

1.  

Membuat sesi login 
menggunakan 
Google Sign In 
untuk UMKM 

Menggunakan API 
Google untuk 
mengambil data 

Dapat membuka 
halaman utama admin 
yang digunakan pada 
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No. Story Fungsi Tujuan 
UMKM yang terdapat 
pada Google 

aplikasi pemenuhan 
bahan baku UMKM 

2.  

Membuat register 
data-data 
kelengkapan 
UMKM 

Menyimpan data 
UMKM secara umum 

Dapat menyimpan 
data UMKM secara 
umum 

3.  Membuat sesi login 
untuk admin 

Menyimpan data 
UMKM secara umum 

Dapat Menyimpan 
data UMKM secara 
umum 

4.  

Membuat user 
interface halaman 
pengelolaan bag of 
word 

Menampilkan tampilan 
halaman bag of word 
meliputi list bag of 
word, tombol tambah, 
edit dan hapus 

Mempermudah admin 
dalam menggunakan 
aplikasi untuk proses 
pengelolaan data bag 
of word 

5.  

Membuat proses 
CRUD (Create, 
Read, Update, 
Delete) data bag of 
word 

- Menampilkan data 
bag of word 

- Menambah data bag 
of word 

- Mengubah data bag 
of word 

- Menghapus data bag 
of word 

Data dapat digunakan 
pada proses klasifikasi 
status timeline 
portofolio 

6.  

Membuat user 
interface halaman 
pengelolaan kategori 
bahan baku 

Menampilkan halaman 
kategori meliputi list 
kategori, tombol 
tambah, edit dan hapus 

Mempermudah admin 
dalam menggunakan 
aplikasi untuk proses 
pengelolan data 
kategori bahan baku 

7.  

Membuat proses 
CRUD (Create, 
Read, Update, 
Delete) data kategori 
bahan baku 

- Menampilkan data 
kategori bahan baku 

- Menambah data 
kategori bahan baku 

- Mengubah data 
kategori bahan baku 

- Menghapus data 
kategori bahan baku 

Data dapat digunakan 
pada proses 
pengelolaan bahan 
baku 

8.  
Membuat user 
interface halaman 
validasi pembayaran 

Menampilkan halaman 
validasi pembayaran 
meliputi list 
pembayaran, tombol 
valid, dan tidak valid 

Mempermudah admin 
dalam melakukan 
proses validasi 
pembayaran UMKM 

9.  
Membuat proses 
validasi 
pemabayaran 

Melakukan validasi 
dengan menekan 
tombol valid atau tidak 
valid 

Dapat memperbarui 
status pembelian yang 
telah dilakukan 
UMKM 

10.  
Melakukan analisis 
text mining terhadap 
portofolio 

Melakukan proses 
tokenizing, filtering 
stopword dan stemming 

Dapat memperoleh 
kata-kata yang akan 
menjadi keyword saat 
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No. Story Fungsi Tujuan 
berkelanjutan 
UMKM. 

pada status timeline 
portofolio 

melakukan proses 
klasifikasi dengan 
NBC 

11.  

Menggunakan plug-
in dari 
Sastrawi/tokenizing 
untuk membantu 
dalam proses text 
mining pada tahap 
tokenizing 

Mempermudah 
melakukan tokenizing 
berbahasa Indonesia 
pada status timeline 
portofolio 

Memecah kalimat 
pada status timeline 
portofolio menjadi 
beberapa kata 

12.  

Menggunakan plug-
in dari 
Sastrawi/sastrawi 
untuk membantu 
proses text mining 
pada tahap stemming 
dan filtering 
stopwords 

Mempermudah 
melakukan filtering dan 
stemming pada tahapan 
text mining berbahasa 
Indonesia 

Membersikan kalimat 
dari kata-kata yang 
tidak penting dan 
mengubah beberapa 
kata penting hasil dari 
tokenizing menjadi 
kata dasar 

13.  

Menggunakan bag 
of words UMKM 
untuk membantu 
proses text mining 

Menilai kata yang 
berasal dari proses 
stemming dengan 
kamus bag of words 
UMKM 

Untuk menilai 
seberapa penting kata 
yang dihasilkan 

14.  
Membuat user 
interface  untuk 
katalog bahan baku 

Menampilkan list bahan 
baku yang dijual oleh 
UMKM lain. 

Mempermudah 
UMKM dalam 
mencari bahan baku 
yang dibutuhkan. 

15.  

Membuat user 
interface untuk 
keranjang bahan 
baku 

Menampilkan list bahan 
baku yang ingin dibeli 
oleh UMKM. 

Mempermudah 
UMKM dalam 
melihat bahan baku 
apa saja yang ingin 
dibeli. 

16.  

Membuat user 
interface untuk hasil 
pembelian dan detail 
pembelian bahan 
baku 

Menampilkan list 
pembelian yang telah 
dilakukan dan list 
bahan baku apa saja 
yang dibeli 

Mempermudah 
UMKM dalam 
melihat history 
transaksi pembelian 
yang telah dilakukan 

17.  

Membuat user 
interface untuk hasil 
penjualan bahan 
baku 

Menampilkan list 
penjualan yang telah 
dilakukan. 

Mempermudah 
UMKM dalam 
melihat history 
transaksi penjualan 
yang telah dilakukan 

18.  Membuat proses 
transaksi pembelian 

Memproses pembelian 
yang dilakukan oleh 
UMKM 

Dapat menyimpan 
data pembelian yang 
dilakukan UMKM 
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No. Story Fungsi Tujuan 

19.  Membuat laporan 
pembelian 

Menampilkan laporan 
hasil pembelian yang 
dipilih UMKM 

UMKM dapat melihat 
dan mencetak laporan 
pembelian yang di 
inginkan 

20.  

Membuat user 
interface untuk 
pengelolaan bahan 
baku 

Menampilkan halaman 
bahan baku meliputi list 
bahan baku yang dijual, 
tombol tambah, edit dan 
hapus bahan baku 

Mempermudah 
UMKM dalam 
melakukan pengelolan 
bahan baku yang ingin 
dijual 

21.  
Membuat proses 
pengelolaan bahan 
baku 

- Menampilkan data 
bahan baku 

- Menambah data 
bahan baku 

- Mengubah data 
bahan baku 

- Menghapus data 
bahan baku 

Data dapat digunakan 
untuk proses 
pembelian 

22.  Membuat laporan 
penjualan 

Menampilkan laporan 
hasil penjualan yang 
telah dilakukan 

UMKM dapat melihat 
dan mencetak laporan 
hasil penjualan yang 
dinginkan 

23.  

Menggunakan plug-
in algoritma Naïve 
Bayes Classification 
(NBC) untuk 
menentukan cluster 
kebutuhan atau 
kelebihan UMKM 
akan bahan baku. 

Mempermudah 
melakukan klasifikasi 
terhadap kata-kata yang 
diolah pada tahap text 
mining. 

Menentukan apakah 
dari hasil dari kata-
kata tersebut, UMKM 
membutuhkan bahan 
baku atau kelebihan 
bahan baku sesuai 
dengan masalah yang 
dihadapi UMKM 

24.  

Menggunakan 
algoritma Boyer 
Moore untuk 
mencari kesamaan 
kata kunci hasil dari 
NBC berdasarkan 
portofolio UMKM 
dengan bahan baku 
yang dijual UMKM 
lain. 

Mencari kesamaan kata 
hasil NBC dengan 
bahan baku yang dijual 
UMKM lain 

Menemukan bahan 
baku yang sesuai 
dengan kebutuhan 
UMKM 

25.  

Menggunakan 
algoritma Jaro-
Winkler untuk 
mencari tingkat 
kesamaan kata kunci 
hasil dari NBC 
berdasarkan 
portofolio UMKM 

Mencari kesamaan kata 
hasil NBC dengan 
bahan baku yang dijual 
UMKM lain 

Menemukan bahan 
baku yang sesuai 
dengan kebutuhan 
UMKM 
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No. Story Fungsi Tujuan 
dengan bahan baku 
yang dijual UMKM 
lain. 

26.  

Menggunakan 
Graphic Rating 
Scale (GRS) untuk 
membuat 
rekomendasi bahan 
baku yang 
dibutuhkan UMKM 
berdasarkan hasil 
dari algoritma 
Boyer-Moore 
ataupun algoritma 
Jaro-Winkler 

Membuat rekomendasi 
bahan baku yang paling 
sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan UMKM 
berdasarkan hasil dari 
algoritma boyer-moore 
atau algortima jaro-
winkler 

Menampilkan 
rekomendasi bahan 
baku yang paling 
sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan 
UMKM 

27.  

UMKM dapat 
memberikan 
feedback/review 
bahan baku yang 
telah dibeli 

Mengisi 
review/feedback oleh 
UMKM terhadap bahan 
baku yang telah dibeli 

Dapat mengisi 
review/feeback 
terhadap bahan baku 
yang telah dibeli. 

28.  

Notifikasi terhadap 
UMKM apabila ada 
pemberitahuan 
terbaru mengenai 
proses pembelian 
ataupun penjualan 
yang dilakukkan. 

Memunculkan 
pemberitahuan terbaru 
mengenai proses 
pembelian dan 
penjualan yang 
dilakukan 

Pengguna selalu 
mendapatkan kabar 
yang up to date 

 

1. Fungsi Login Admin 

Fungsi ini digunakan oleh Admin untuk dapat mengakses fungsi- fungs i 

yang ada pada halaman admin aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM. Penjelasan 

mengenai perancangan fungsi login admin adalah sebagai berikut. 

 

a. Flow Of Event Login Admin 

Proses ini dilakukan oleh admin untuk dapat masuk kedalam halaman admin 

aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM. Seperti pada Tabel  3.5 berikut. 
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Tabel  3.5 Flow Of Event Login Admin 

Nama Flow Of 
Event Login Admin 

Aktor Admin. 

Deskripsi Pihak admin Usahanesia dapat melakukan login untuk dapat 
mengakses aplikasi. 

Kondisi Awal Admin mempunyai email dan password. 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman admin. 

Aliran 
Kejadian 
Utama 

No. Aktor Sistem 

1. 
Admin mengisi Email 
dan password yang 
dimiliki 

Sistem melakukan 
validasi email dan 
password, jika benar 
sistem akan menampilkan 
halaman utama admin. 

Aliran 
Kejadian 
Alternatif 

1. 
Admin salah mengisi 
Email dan Password 
yang dimiliki 

Sistem akan 
menampilkan pesan error 
dan akan kembali ke 
halaman login. 

 

b. Sequence Diagram Login Admin 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses login admin lebih detail. 

Seperti pada Gambar 3.15 berikut. 

 

Gambar 3.15 Sequence Diagram Login Admin 
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c. Class Diagram Login Admin 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi login admin 

berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.16 berikut. 

 

Gambar 3.16 Class Diagram Login Admin 

d. Desain Test Case Login Admin 

Desain uji coba pada fungsi login admin apakah sudah berjalan sesuai 

keinginan  atau tidak. Desain uji coba fungsi login admin dapat dilihat pada Tabel  

3.6 berikut. 

Tabel  3.6 Desain Test Case Login Admin 

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1.  Melakukan login 
admin 

Email dan 
password 
admin 

Login berhasil dan 
sistem menampilkan 
halaman admin 

 

2.  
Melakukkan login 
dengan format 
salah 

Tidak ada 
input 

Muncul pesan : email 
dan password tidak 
boleh kosong 

 

3.  
Melakukkan login 
dengan format 
salah 

Email dan 
password 
yang salah 

Muncul pesan : email 
atau password salah 
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2. Fungsi Mengelola Data Bag Of Word 

Fungsi ini digunakan oleh Admin untuk dapat mengelola data bag of word 

yang nantinya akan digunakan saat melakukan klasifikasi timeline portofolio. 

Fungsi ini juga mencangkup proses tambah data, ubah data dan hapus data bag of 

word. Penjelasan mengenai perancangan fungsi cek pengguna aktif adalah sebagai 

berikut. 

a. Flow Of Event Mengelola Data Bag Of Word 

Proses ini dilakukan oleh admin untuk dapat mengelola data bag of word 

yang nantinya akan digunakan saat melakukan klasifikasi timeline portofolio. 

Seperti pada Tabel  3.7 berikut. 

Tabel  3.7 Flow Of Event Mengelola Data Bag Of Word 

Nama Flow 
Of Event Mengelola Data Bag Of Word 

Aktor Admin. 

Deskripsi Pihak aktor dapat mengelola data bag of word mulai dari 
tambah data, ubah data, hingga hapus data bag of word. 

Kondisi Awal Aktor membuka halaman bag of word. 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman bag of word. 

Aliran 
Kejadian 
Utama 1 

No. Aktor Sistem 

1. Admin memilih menu 
bag of word 

Sistem menampilkan 
menu data bag of word 
dan menampilkan 
seluruh data bag of word 

2. 
Admin memilih fitur 
tambah data bag of 
word 

Sistem menampilkan 
form tambah data bag of 
word 

3. Admin mengisi data 
bag of word 

Sistem melakukan 
validasi isi form jika 
terisi sistem akan 
menyimpan data bag of 
word dan menampilkan 
pesan data berhasil 
ditambahkan 

Aliran 
Kejadian 
Utama 2 

1. Admin memilih menu 
bag of word 

Sistem menampilkan 
menu data bag of word 
dan menampilkan 
seluruh data bag of word 
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Nama Flow 
Of Event Mengelola Data Bag Of Word 

2. 
Admin memilih fitur 
ubah data bag of 
word 

Sistem menampilkan 
form data bag of word 
yang ingin diubah 

3. Admin merubah data 
bag of word 

Sistem melakukan 
validasi isi form jika 
terisi sistem akan 
menyimpan data bag of 
word dan menampilkan 
pesan data berhasil 
diubah 

Aliran 
Kejadian 
Utama 3 

1. Admin memilih menu 
bag of word 

Sistem menampilkan 
menu data bag of word 
dan menampilkan 
seluruh data bag of word 

2. 
Admin memilih fitur 
hapus data bag of 
word 

Sistem menampilkan 
pesan konfirmasi hapus 
data 

3. 
Admin menyetujui 
konfirmasi hapus 
data 

Sistem menghapus data 
bag of word yang dipilih 
dan menampilkan pesan 
data berhasil diubah 

Aliran 
Kejadian 
Alternatif 1 

1. 
Admin tidak mengisi 
form tambah data 
bag of word 

Sistem akan 
menampilkan pesan data 
harus di isi dan akan 
kembali ke halaman bag 
of word. 

Aliran 
Kejadian 
Alternatif 2 

1. 

Admin tidak 
menyetujui 
konfirmasi hapus 
data 

Sistem akan kembali ke 
halaman bag of word. 

 

b. Sequence Diagram Mengelola Data Bag Of Word 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses mengelola data bag of word 

lebih detail. Seperti pada Gambar 3.17 berikut. 
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Gambar 3.17 Sequence Diagram Mengelola Bag Of Word 
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c. Class Diagram Mengelola Data Bag Of Word 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi mengelola data bag 

of word berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.18 berikut. 

 

Gambar 3.18 Class Diagram Mengelola Bag Of Word 

 

d. Desain Test Case Mengelola Data Bag of Word 

Desain uji coba pada fungsi mengelola data bag of word apakah sudah 

berjalan sesuai keinginan  atau tidak. Desain uji coba fungsi login admin dapat 

dilihat pada Tabel  3.8 berikut. 

Tabel  3.8 Desain Test Case Login Admin 

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1. 
Melakukan 
tambah data bag 
of word 

Kata bag of 
word 

Data berhasil 
ditambahkan  

2. Melakukan 
tambah data bag 

Tidak ada 
input 

Muncul pesan : data 
tidak boleh kosong  
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Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

of word dengan 
format salah 

3. Melakukan ubah 
data bag of word 

Kata bag of 
word Data berhasil diubah  

4. 

Melakukan ubah 
data bag of word 
dengan format 
salah 

Tidak ada 
input 

Muncul pesan : Data 
tidak boleh kosong  

 

3. Fungsi Mengelola Data Kategori 

Fungsi ini digunakan oleh Admin untuk dapat mengakses fungsi- fungs i 

yang ada pada halaman admin aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM. Penjelasan 

mengenai perancangan fungsi login admin adalah sebagai berikut. 

 

a. Flow Of Event Mengelola Data Kategori 

Proses ini dilakukan oleh admin untuk dapat masuk kedalam halaman 

admin aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM. Seperti pada Tabel  3.9 berikut. 

Tabel  3.9 Flow Of Event Mengelola Data Kategori 

Nama Flow 
Of Event Mengelola Data Kategori 

Aktor Admin. 

Deskripsi Pihak aktor dapat mengelola data kategori mulai dari tambah 
data, ubah data, hingga hapus data kategori. 

Kondisi Awal Aktor membuka halaman kategori. 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman kategori. 

Aliran 
Kejadian 
Utama 1 

No. Aktor Sistem 

1. Admin memilih menu 
kategori bahan baku 

Sistem menampilkan menu 
data kategori bahan baku dan 
menampilkan seluruh data 
kategori bahan baku 

2. 
Admin memilih fitur 
tambah data kategori 
bahan baku 

Sistem menampilkan form 
tambah data kategori bahan 
baku 

3. Admin mengisi data 
kategori bahan baku 

Sistem melakukan validasi 
isi form jika terisi sistem 
akan menyimpan data 
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Nama Flow 
Of Event Mengelola Data Kategori 

kategori bahan baku dan 
menampilkan pesan data 
berhasil ditambahkan 

Aliran 
Kejadian 
Utama 2 

1. Admin memilih menu 
kategori bahan baku 

Sistem menampilkan menu 
data kategori bahan baku dan 
menampilkan seluruh data 
kategori bahan baku 

2. 
Admin memilih fitur 
ubah data kategori 
bahan baku 

Sistem menampilkan form 
data kategori bahan baku 
yang ingin diubah 

3. Admin merubah data 
kategori bahan baku 

Sistem melakukan validasi 
isi form jika terisi sistem 
akan menyimpan data 
kategori bahan baku dan 
menampilkan pesan data 
berhasil diubah 

Aliran 
Kejadian 
Utama 3 

1. Admin memilih menu 
kategori bahan baku 

Sistem menampilkan menu 
data kategori bahan baku dan 
menampilkan seluruh data 
kategori bahan baku 

2. 
Admin memilih fitur 
hapus data kategori 
bahan baku 

Sistem menampilkan pesan 
konfirmasi hapus data 

3. 
Admin menyetujui 
konfirmasi hapus 
data 

Sistem menghapus data 
kategori bahan baku yang 
dipilih dan menampilkan 
pesan data berhasil diubah 

Aliran 
Kejadian 
Alternatif 1 

1. 
Admin tidak mengisi 
form tambah data 
kategori bahan baku 

Sistem akan menampilkan 
pesan data harus di isi dan 
akan kembali ke halaman 
kategori bahan baku. 

Aliran 
Kejadian 
Alternatif 2 

1. 

Admin tidak 
menyetujui 
konfirmasi hapus 
data 

Sistem akan kembali ke 
halaman kategori bahan 
baku. 

 

b. Sequence Diagram Mengelola Data Kategori 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses mengelola data kategori lebih 

detail. Seperti pada Gambar 3.19 berikut. 
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Gambar 3.19 Sequence Diagram Mengelola Data Kategori 
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c. Class Diagram Mengelola Data Kategori 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi mengelola data 

kategori berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.20 berikut. 

 

Gambar 3.20 Class Diagram Mengelola Data Kategori 

 

d. Desain Test Case Mengelola Data Kategori 

Desain uji coba pada fungsi mengelola data kategori apakah sudah berjalan 

sesuai keinginan  atau tidak. Desain uji coba fungsi mengelola kategori dapat dilihat 

pada Tabel  3.10 berikut. 

Tabel  3.10 Desain Test Case Mengelola Data Kategori 

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1.  
Melakukan 
tambah data 
kategori 

Jenis 
UMKM, 
Kategori 
Bahan Baku 

Data berhasil 
ditambahkan  
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Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

2.  

Melakukan 
tambah data 
kategori dengan 
format salah 

Tidak ada 
input 

Muncul pesan : data 
tidak boleh kosong  

3.  Melakukan ubah 
data kategori 

Jenis 
UMKM, 
Kategori 
Bahan Baku 

Data berhasil diubah  

4. 

Melakukan ubah 
data kategori 
dengan format 
salah 

Tidak ada 
input 

Muncul pesan : Data 
tidak boleh kosong  

 

4. Fungsi Validasi Pembayaran 

Fungsi ini digunakan oleh admin untuk dapat melakukan validasi pembelian 

yang telah dilakukan UMKM dengan melakukan pengecekan pada bukti transfer 

yang telah diupload oleh UMKM pada aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM. 

Penjelasan mengenai perancangan fungsi cek pengguna aktif adalah sebagai 

berikut. 

 

a. Flow Of Event Validasi Pembayaran 

Proses ini dilakukan oleh admin untuk dapat melakukan validasi pembelian 

yang telah dilakukan UMKM dengan melakukan pengecekan pada bukti transfer 

yang telah diupload oleh UMKM. Seperti pada Tabel  3.11 berikut. 

Tabel  3.11 Flow Of Event Validasi Pembayaran 

Nama Flow 
Of Event Validasi Pembayaran 

Aktor Admin. 

Deskripsi 
Pihak aktor dapat melakukan validasi pembelian yang telah 
dilakukan UMKM dengan melakukan pengecekan pada bukti 
transfer yang telah diupload oleh UMKM. 

Kondisi Awal Aktor membuka halaman bukti pembayaran. 
Kondisi Akhir UMKM menerima notifikasi pembayaran berhasil. 
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Nama Flow 
Of Event Validasi Pembayaran 

Aliran 
Kejadian 
Utama 1 

No. Aktor Sistem 

1. 
UMKM 
mengirimkan bukti 
pembayaran 

Sistem menyimpan bukti 
pembayaran dan 
menampilkan pesan bukti 
pembayaran berhasil 
disimpan 

Aliran 
Kejadian 
Utama 2 

1. 
Admin membuka 
menu validasi 
pembayaran 

Sistem menampilkan menu 
halaman validasi 
pembayaran dan 
menampilkan list bukti 
pembayaran 

2. Admin mengecek 
bukti pembayaran 

Sistem menampilkan bukti 
pembayaran 

3. 
Admin menekan 
tombol valid pada 
bukti pembayaran 

Sistem merubah status 
pembelian pada data 
pembelian dan menampilkan 
notifikasi pembayaran 
berhasil kepada UMKM 

Aliran 
Kejadian 
Utama 3 

1. 

Admin menekan 
tombol tidak valid 
pada bukti 
pembayaran 

Sistem menampilkan 
notifikasi bukti pembayaran 
tidak valid kepada UMKM 

 

b. Sequence Diagram Validasi Pembayaran 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses validasi pembayaran lebih 

detail. Seperti pada Gambar 3.21 berikut. 
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Gambar 3.21 Sequence Diagram Validasi Pembayaran 

 

c. Class Diagram Validasi Pembayaran 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi validasi pembayaran 

berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.22 berikut. 
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Gambar 3.22 Class Diagram Validasi Pembayaran 

d. Desain Test Case Validasi Pembayaran 

Desain uji coba pada fungsi mengelola data kategori apakah sudah berjalan 

sesuai keinginan  atau tidak. Desain uji coba fungsi mengelola kategori dapat dilihat 

pada Tabel  3.12 berikut. 

Tabel  3.12 Desain Test Case Validasi Pembayaran  

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1. 
Melakukan 
validasi 
pembayaran 

Klik tombol 
valid 

Sistem menampilkan 
pesan : validasi 
pembayaran berhasil 

 

2. 

Melakukan 
penolakan 
validasi 
pembayaran 

Klik tombol 
tidak valid 

Sistem menampilkan 
pesan : validasi 
pembayaran berhasil 

 

 

5. Fungsi Register UMKM 

Fungsi ini digunakan oleh UMKM untuk dapat mengisi data data 

kelengkapat UMKM agar dapat mnegakses aplikasi pemenuhan bahan baku 

UMKM. Penjelasan mengenai perancangan fungsi cek pengguna aktif adalah 

sebagai berikut. 
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a. Flow Of Event Register UMKM 

Proses ini dilakukan oleh UMKM untuk dapat mengakses aplikasi 

pemenuhan bahan baku UMKM, UMKM diharuskan mengisi form biodata UMKM 

untuk dapat melanjutkan akses pada aplikasi ini. Seperti pada Tabel  3.13 berikut. 

Tabel  3.13 Flow Of Event Register UMKM 

Nama Flow 
Of Event Register UMKM 

Aktor UMKM. 

Deskripsi 
Pihak aktor dapat melakukan register untuk menggunakan 
aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM dengan 
menggunakan akun Google mereka. 

Kondisi Awal Aktor telah melakukkan login dengan akun Google. 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman utama UMKM. 

Aliran 
Kejadian 
Utama 1 

No. Aktor Sistem 

1. UMKM melakukan 
login. 

Sistem melakukan 
validasi email apakah 
sudah terdaftar pada 
aplikasi. Jika tidak maka 
sistem akan menampilkan 
halaman form biodata 
UMKM 

2. UMKM mengisi form 
biodata 

Sistem melakukan 
pengecekan kelengkapan 
data. Jika ya maka sistem 
akan menyimpan biodata 
UMKM dan 
menampilkan  

Aliran 
Kejadian 
Utama 2 

1. UMKM melakukan 
login. 

Sistem melakukan 
validasi email apakah 
sudah pada aplikasi. Jika 
iya maka sistem akan 
menampilkan halaman 
utama UMKM 

 

b. Sequence Diagram Register UMKM 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses register UMKM lebih detail. 

Seperti pada Gambar 3.23 berikut. 
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Gambar 3.23 Sequence Diagram Register UMKM 

 

c. Class Diagram Register UMKM 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi register UMKM 

berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.24 berikut. 

 
Gambar 3.24 Class Diagram Register UMKM 
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d. Desain Test Case Register UMKM 

Desain uji coba pada fungsi registrer UMKM apakah sudah berjalan sesuai 

keinginan  atau tidak. Desain uji coba fungsi register UMKM dapat dilihat pada 

Tabel  3.14 berikut. 

Tabel  3.14 Desain Test Case Register UMKM 

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1.  Melakukan 
register 

Nama_Umkm, 
Provinsi, 
Alamat, Kota, 
Telepon, 
Bidang, Jenis 
Umkm, Foto, 
Foto_Umkm,  
Foto_Surat,  

Registrasi UMKM 
berhasil dan sistem 
menampilkan 
halaman utama 
UMKM 

 

2.  
Melakukan 
register dengan 
format salah 

Tidak ada 
input 

Muncul pesan : data 
tidak boleh kosong  

 

6. Fungsi Login UMKM 

Fungsi ini digunakan oleh UMKM untuk dapat mengakses fungsi- fungs i 

yang ada pada halaman UMKM aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM. 

Penjelasan mengenai perancangan fungsi login UMKM adalah sebagai berikut. 

 

a. Flow Of Event Login UMKM 

Proses ini dilakukan oleh UMKM untuk dapat masuk kedalam halaman 

UMKM aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM. Seperti pada Tabel  3.15 berikut. 

Tabel  3.15 Flow Of Event Login UMKM 

Nama Flow 
Of Event Login UMKM 

Aktor UMKM. 

Deskripsi 
Pihak aktor dapat melakukan proses login ini untuk dapat 
mengakses fungsi- fungsi yang ada pada halaman UMKM 
aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM. 
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Nama Flow 
Of Event Login UMKM 

Kondisi Awal aktor mempunyai email dan password Akun Google. 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman utama UMKM. 

Aliran 
Kejadian 
Utama 1 

No. Aktor Sistem 

1. 
UMKM memasukkan 
email dan password 
google yang dimiliki 

Sistem melakukan 
validasi email dan 
password google, jika 
benar sistem akan 
menampilkan halaman 
utama UMKM. 

Aliran 
Kejadian 
Alternatif 

1. 

UMKM salah 
memasukkan email dan 
password google yang 
dimiliki 

Sistem akan 
menampilkan pesan error 
dan akan kembali ke 
halaman login. 

 

b. Sequence Diagram Login UMKM 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses login UMKM lebih detail. 

Seperti pada Gambar 3.25 berikut. 

 
Gambar 3.25 Sequence Diagram Login UMKM 
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c. Class Diagram Login UMKM 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi login UMKM 

berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.26 berikut. 

 
Gambar 3.26 Class Diagram Login UMKM 

 

d. Desain Test Case Login UMKM 

Desain uji coba pada fungsi login UMKM apakah sudah berjalan sesuai 

keinginan  atau tidak. Desain uji coba fungsi login UMKM dapat dilihat pada Tabel  

3.16 berikut. 

Tabel  3.16 Desain Test Case Login UMKM 

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1.  Melakukan login 
UMKM 

Email dan 
password 
admin 

Login berhasil dan 
sistem menampilkan 
halaman utama 
UMKM 
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Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

2.  
Melakukkan login 
dengan format 
salah 

Tidak ada 
input 

Muncul pesan : email 
dan password tidak 
boleh kosong 

 

3.  
Melakukkan login 
dengan format 
salah 

Email dan 
password 
yang salah 

Muncul pesan : email 
atau password salah  

 

7. Fungsi Menambahkan Timeline Portofolio 

Fungsi ini digunakan oleh UMKM untuk dapat melakukkan posting 

aktivitas-aktivitasnya. Penjelasan mengenai perancangan fungsi cek pengguna aktif 

adalah sebagai berikut. 

 

a. Flow Of Event Mengisi Timeline Portofolio 

Proses ini dilakukan oleh UMKM untuk dapat melakukkan posting 

aktivitas-aktivitasnya. Seperti pada Tabel  3.17 berikut. 

Tabel  3.17 Flow Of Event Mengisi Timeline Portofolio 

Nama Flow 
Of Event Mengisi Timeline Portofolio 

Aktor UMKM. 
Deskripsi Pihak aktor dapat melakukkan posting aktivitas-aktivitasnya. 
Kondisi Awal Aktor membuka halaman utama UMKM. 

Kondisi Akhir Sistem akan menampilkan postingan aktor pada halaman 
utama. 

Aliran 
Kejadian 
Utama 

No User Sistem 

1. UMKM memilih 
menu dashboard 

System menampilkan 
menu dashboard 

2. 

UMKM memilih 
kategori timeline 
portofolio bebas yang 
akan ditambahkan 

Sistem menampilkan form 
timeline portofolio kategori 
bebas 

3. 

UMKM memasukkan 
timeline portofolio 
pada form timeline 
portofolio. 

Sistem memvalidasi data 
apakah timeline portofolio 
tersebut telah ada di 
database atau belum. Jika 
berhasil data akan 
disimpan dan UMKM akan 
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Nama Flow 
Of Event Mengisi Timeline Portofolio 

mendapatkan poin dari 
kegiatan menambahkan 
timeline portofolio. Sistem 
juga akan menampilkan 
pesan sukses 

 

b. Sequence Diagram Mengisi Timeline Portofolio 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses mengisi timeline portofolio 

lebih detail. Seperti pada Gambar 3.27 berikut. 

 
Gambar 3.27 Sequence Diagram Mengisi Timeline Portofolio 

 

c. Class Diagram Mengisi Timeline Portofolio 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi mengisi timeline 

portofolio berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.28 

berikut. 
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Gambar 3.28 Class Diagram Mengisi Timeline Portofolio 

 

d. Desain Test Case Mengisi Timeline Portofolio 

Desain uji coba pada fungsi mengisi timeline portofolio apakah sudah 

berjalan sesuai keinginan  atau tidak. Desain uji coba mengisi timeline portofolio 

dapat dilihat pada Tabel  3.18 berikut. 

Tabel  3.18 Desain Test Case Mengisi Timeline Portofolio 

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1.  Mengisi timeline 
portofolio Status 

Pengisian berhasil 
dan sistem 
menampilkan status 
yang telah dibuat 

 

2.  
Mengisi timeline 
portofolio dengan 
format salah 

Tidak ada 
input 

Muncul pesan : status 
tidak boleh kosong  
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8. Fungsi Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

Fungsi ini digunakan oleh secara otomatis untuk menentukan kekurangan 

atau kelebihan bahan baku yang dimiliki oleh UMKM berdasarkan timeline 

portofolio UMKM dengan penggunaan beberapa algoritma yaitu, text mining, 

Naïve bayes classifier, dan Boyer Moore pada aplikasi pemenuhan bahan baku 

UMKM. Penjelasan mengenai perancangan fungsi cek pengguna aktif adalah 

sebagai berikut. 

 

a. Flow Of Event Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

Proses ini dilakukan oleh sistem secara otomatis untuk menentukan 

kekurangan atau kelebihan bahan baku yang dimiliki oleh UMKM berdasarkan 

timeline portofolio UMKM dengan penggunaan beberapa algoritma yaitu, text 

mining, Naïve bayes classifier, dan Boyer Moore pada aplikasi pemenuhan bahan 

baku UMKM. Seperti pada Tabel  3.19 berikut. 

Tabel  3.19 Flow Of Event Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

Nama Flow 
Of Event Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

Aktor UMKM. 

Deskripsi 

Sistem dapat secara otomatis untuk menentukan kekurangan 
atau kelebihan bahan baku yang dimiliki oleh aktor 
berdasarkan timeline portofolio UMKM dengan penggunaan 
beberapa algoritma yaitu, text mining, Naïve bayes classifier, 
dan Boyer Moore pada aplikasi pemenuhan bahan baku 
UMKM. 

Kondisi Awal Aktor melakukan posting akitivas UMKMnya. 

Kondisi Akhir 

1. Sistem menampilkan hasil rekomendasi bahan baku 
yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

2. Sistem menampilkan halaman form untuk UMKM 
menjual bahan bakunya. 

Aliran 
Kejadian 
Utama 1 

No User Sistem 

1. 
UMKM melakukan 
posting timeline 
portofolio 

Sistem melakukan validasi 
data posting timeline 
portofolio. Jika ya maka 
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Nama Flow 
Of Event Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

sistem akan menyimpan 
data timeline portofolio 

2.  

Sistem melakukan proses 
tokenizing, filtering dan 
stemming pada data posting 
timeline portofolio 

3.  

Sistem melakukan proses 
Naïve-Bayes Classifier pada 
hasil stemming. Jika 
hasilnya adalah butuh maka 
sistem akan melanjutkan ke 
proses String Matching 

4.  

Sistem melakukan proses 
string matching dengan 
bahan baku yang dijual 
UMKM lain menggunakan 
algoritma Boyer-Moore 

5.  

Jika bahan baku ditemukan 
maka sistem akan 
melakukan proses Graphic 
Rating Scale untuk 
menentukan rekomendasi. 
Dan sistem akan 
menampilkan rekomendasi 
bahan baku kepada UMKM 

6. 
UMKM memilih bahan 
baku dari hasil 
rekomendasi 

Sistem akan menyimpan 
data bahan baku kedalam 
keranjang untuk dilakukan 
proses pembelian 

Alur Kegiatan 
Utama 2 

1. 
UMKM melakukan 
posting timeline 
portofolio 

Sistem melakukan validasi 
data posting timeline 
portofolio. Jika ya maka 
sistem akan menyimpan 
data timeline portofolio 

2.  

Sistem melakukan proses 
tokenizing, filtering dan 
stemming pada data posting 
timeline portofolio 

3.  
Sistem melakukan proses 
Naïve-Bayes Classifier pada 
hasil stemming.  

4.  

Jika hasilnya adalah 
kelebihan maka sistem akan 
menampilkan form tambah 
bahan baku yang ingin 
dijual 
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Nama Flow 
Of Event Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

Alur Kegiatan 
Utama 3 

1. 
UMKM melakukan 
posting timeline 
portofolio 

Sistem melakukan validasi 
data posting timeline 
portofolio. Jika ya maka 
sistem akan menyimpan 
data timeline portofolio 

2.  

Sistem melakukan proses 
tokenizing, filtering dan 
stemming pada data posting 
timeline portofolio 

3.  

Sistem melakukan proses 
Naïve-Bayes Classifier pada 
hasil stemming. Jika 
hasilnya adalah butuh maka 
sistem akan melanjutkan ke 
proses String Matching 

4.  

Sistem melakukan proses 
string matching dengan 
bahan baku yang dijual 
UMKM lain menggunakan 
algoritma Boyer-Moore 

5.  

Jika bahan baku tidak 
ditemukan maka sistem 
akan menampilkan pesan 
bahan baku tidak ditemukan 
kepada UMKM 

 

b. Sequence Diagram Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses melihat klasifikasi status 

timeline portofolio lebih detail. Seperti pada Gambar 3.29 berikut. 
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Gambar 3.29 Sequence Diagram Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 
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c. Class Diagram Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi secara otomatis 

untuk menentukan kekurangan atau kelebihan bahan baku yang dimilik i 

berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.30 berikut. 

 
Gambar 3.30 Class Diagram Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

 

d. Desain Test Case Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

Desain uji coba pada fungsi klasifikasi status timeline portofolio apakah 

sudah berjalan sesuai keinginan atau tidak. Pengujian pada algoritma naïve bayes 

classifier hanya menggunakan dataset 30 dokumen yang dapat dilihat pada halaman 
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lampiran 3. Desain uji coba fungsi melihat klasifikasi status timeline portofolio 

dapat dilihat pada Tabel  3.20 berikut. 

Tabel  3.20 Desain Test Case Melihat Klasifikasi Status Timeline Potofolio 

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1.  

Melakukan 
klasifikasi status 
timeline 
portofolio 

Status 

Klasifikasi berhasil 
dan sistem 
menampilkan 
rekomendasi bahan 
baku 

 

2.  

Melakukkan 
klasifikasi status 
timeline 
portofolio dengan 
format salah 

Tidak ada 
input 

Menampilkan pesan : 
status tidak boleh 
kosong 

 

3. 

Melakukan 
klasifikasi status 
timeline 
portofolio dengan 
format salah 

Status yang 
salah 

Klasifikasi gagal dan 
sistem tidak 
menampilkan 
rekomendasi bahan 
baku 

 

 

9. Fungsi Pembelian Bahan Baku 

Fungsi ini digunakan oleh UMKM untuk dapat melihat katalog bahan baku 

dan membeli bahan baku mereka inginkan pada aplikasi pemenuhan bahan baku 

UMKM. Penjelasan mengenai perancangan fungsi pembelian bahan baku adalah 

sebagai berikut. 

 

a. Flow Of Event Pembelian Bahan Baku 

Proses ini dilakukan oleh UMKM untuk dapat melihat katalog bahan baku 

dan membeli bahan baku mereka inginkan pada aplikasi pemenuhan bahan baku 

UMKM. Seperti pada Tabel  3.21 berikut. 
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Tabel  3.21 Flow Of Event Pembelian Bahan Baku 

Nama Flow 
Of Event Pembelian Bahan Baku 

Aktor UMKM. 

Deskripsi 
Pihak aktor melihat katalog bahan baku dan membeli bahan 
baku mereka inginkan pada aplikasi pemenuhan bahan baku 
UMKM. 

Kondisi Awal Aktor membuka halaman katalog bahan baku. 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan invoice pembelian bahan baku. 

Aliran 
Kejadian 
Utama 

No.  Aktor Sistem 

1.   Sistem menampilkan 
katalog bahan baku 

2. 

UMKM memilih bahan 
baku yang ingin dibeli 
dengan menekan tombol 
beli 

Sistem akan 
menambahkan bahan baku 
kedalam keranjang 

3. UMKM membuka 
halaman keranjang 

Sistem menampilkan 
halaman keranjang 

4. UMKM menekan tombol 
selesai belanja 

Sistem melakukan proses 
pembelian dan 
menampilkan notifikasi 
kepada UMKM penjual 
konfirmasi penjualan 
bahan baku. 

5.  

Jika iya maka sistem akan 
menampilkan notifikasi 
kepada UMKM pembeli 
untuk melakukan transfer 

6. 
UMKM melakukan 
transfer dan melakukan 
upload bukti transfer 

Jika bukti transfer telah di 
validasi maka sistem akan 
menampilkan invoice 
(Bukti Pembelian). 

Aliran 
Kejadian 
Utama 2 

1.   Sistem menampilkan 
katalog bahan baku 

2. 

UMKM memilih bahan 
baku yang ingin dibeli 
dengan menekan tombol 
detail bahan baku 

Sistem akan menampilkan 
halaman detail bahan baku 

3. 

UMKM memilih bahan 
baku yang ingin dibeli 
dengan menekan tombol 
beli 

Sistem akan 
menambahkan bahan baku 
kedalam keranjang 

4. UMKM membuka 
halaman keranjang 

Sistem menampilkan 
halaman keranjang 

5.  UMKM menekan tombol 
selesai belanja 

Sistem melakukan proses 
pembelian dan 
menampilkan notifikasi 
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Nama Flow 
Of Event Pembelian Bahan Baku 

kepada UMKM penjual 
konfirmasi penjualan 
bahan baku. 

6.  

Jika iya maka sistem akan 
menampilkan notifikasi 
kepada UMKM pembeli 
untuk melakukan transfer 

7. 
UMKM melakukan 
transfer dan melakukan 
upload bukti transfer 

Jika bukti transfer telah di 
validasi maka sistem akan 
menampilkan invoice 
(Bukti Pembelian). 

Aliran 
Kejadian 
Utama 3 

1.  Sistem menampilkan 
katalog bahan baku 

2. 

UMKM memilih bahan 
baku yang ingin dibeli 
dengan menekan tombol 
beli 

Sistem akan 
menambahkan bahan baku 
kedalam keranjang 

3. UMKM membuka 
halaman keranjang 

Sistem menampilkan 
halaman keranjang 

4. UMKM menekan tombol 
lanjutan belanja 

Sistem menampilkan 
halaman katalog bahan 
baku. 

 

b. Sequence Diagram Pembelian Bahan Baku 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses pembelian bahan baku lebih 

detail. Seperti pada Gambar 3.31. 
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Gambar 3.31 Sequence Diagram Pembelian Bahan Baku 

 

c. Class Diagram Pembelian Bahan Baku 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi pembelian bahan 

baku berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.32 berikut. 
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Gambar 3.32 Class Diagram Pembelian Bahan Baku 

 

d. Desain Test Case Pembelian Bahan Baku 

Desain uji coba pada fungsi pembelian bahan baku apakah sudah berjalan 

sesuai keinginan  atau tidak. Desain uji coba fungsi pembelian bahan baku dapat 

dilihat pada Tabel  3.22 berikut. 

Tabel  3.22 Desain Test Case Pembelian Bahan Baku 

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1. Melihat detail 
pembelian 

Menekan tombol 
detail bahan baku 

Sistem 
menampilkan 
halaman detail 
bahan baku 

 

2. 

Melanjutkan 
belanja setalh 
memasukkan 
bahn baku ke 
keranjang 

Menekan tombol 
lanjutkan belanja 

Sistem 
menampilkan 
halaman katalog 
bahan baku 
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Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

3. 
Menyelesaikan 
pembelian bahan 
baku 

Menekan tombol 
selesai belanja 

Sistem 
menampilkan pop 
up pembelian 
sedang diproses 

 

 

10. Fungsi Review Bahan Baku 

Fungsi ini digunakan oleh UMKM untuk dapat memberikan 

review/feedback terhadap bahan baku yang telah mereka beli sebelumnya. 

Penjelasan mengenai perancangan fungsi cek pengguna aktif adalah sebagai 

berikut. 

 

a. Flow Of Event Review Bahan Baku 

Proses ini dilakukan oleh UMKM untuk dapat memberikan review/feedback 

terhadap bahan baku yang telah mereka beli sebelumnya. Seperti pada Tabel  3.23 

berikut. 

Tabel  3.23 Flow Of Event Review Bahan Baku 

Nama Flow 
Of Event Review Bahan Baku 

Aktor UMKM. 

Deskripsi Pihak aktor dapat memberikan review/feedback terhadap 
bahan baku yang telah mereka beli sebelumnya. 

Kondisi Awal Aktor membuka halaman review bahan baku. 

Kondisi Akhir Sistem menyimpan data review bahan baku dan menampilkan 
halaman utama UMKM. 

Aliran 
Kejadian 
Utama 

No. Aktor  Sistem  

1. 
UMKM membuka 
halaman review bahan 
baku 

Sistem menampilkan 
halaman review bahan 
baku dan menampilkan 
form review bahan baku 

2. UMKM mengisi form 
review bahan baku 

Sistem melakukan 
validasi data review. 
Jika benar maka sistem 
akan menyimpan data 
review dan 
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menampilkan halaman 
utama UMKM 

Aliran 
Kejadian 
Alternatif 

1. 
UMKM membuka 
halaman review bahan 
baku 

Sistem menampilkan 
halaman review bahan 
baku dan menampilkan 
form review bahan baku 

2. UMKM salah mengisi 
form review bahan baku 

Sistem melakukan 
validasi data review. 
Jika salah sistem akan 
menampilkan pesan 
error 

 

b. Sequence Diagram Review Bahan Baku 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses review bahan baku lebih 

detail. Seperti pada Gambar 3.33 berikut. 

 
Gambar 3.33 Sequence Diagram Review Bahan Baku 
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c. Class Diagram Review Bahan Baku 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi review bahan baku 

berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.34 berikut. 

 
Gambar 3.34 Class Diagram Review Bahan Baku 

 

d. Desain Test Case Review Bahan Baku 

Desain uji coba pada fungsi review bahan baku apakah sudah berjalan sesuai 

keinginan atau tidak. Desain uji coba fungsi review bahan baku dapat dilihat pada 

Tabel  3.24 berikut. 

Tabel  3.24 Desain Test Case Review Bahan Baku 

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1.  
Melakukan 
pemberian rating 
bahan baku 

Rating, Judul, 
Komentar 

Review berhasil di 
simpan dan sistem 
menampilkan review 
bahan baku 
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Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

2.  

Melakukkan 
pemberian review 
bahan baku 
dengan format 
salah 

Tidak ada 
input 

Muncul pesan : data 
tidak boleh kosong  

 

11. Fungsi Penjualan Bahan Baku 

Fungsi ini digunakan oleh UMKM untuk dapat melihat data hasil penjualan 

bahan baku yang telah mereka lakukan dan melihat data bahan baku apa saja yang 

mereka jual pada aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM. Penjelasan mengena i 

perancangan fungsi cek pengguna aktif adalah sebagai berikut. 

 

a. Flow Of Event Penjualan Bahan Baku 

Proses ini dilakukan oleh UMKM untuk dapat melihat data hasil penjualan 

bahan baku yang telah mereka lakukan dan melihat data bahan baku apa saja yang 

mereka jual pada aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM. Seperti pada Tabel  3.25 

berikut. 

Tabel  3.25 Flow Of Event Penjualan Bahan Baku 

Nama Flow 
Of Event Penjualan Bahan Baku 

Aktor UMKM. 

Deskripsi 

Pihak aktor dapat melihat data hasil penjualan bahan baku 
yang telah mereka lakukan dan melihat data bahan baku apa 
saja yang mereka jual pada aplikasi pemenuhan bahan baku 
UMKM. 

Kondisi Awal Aktor membuka halaman penjualan. 

Kondisi Akhir Sistem menyimpan data bahan baku yang ditambahkan dam 
menampilkan halaman penjualan. 

Aliran 
Kegiatan 
Utama 1 

No. Aktor Sistem  

1. Membuka menu 
penjualan 

Sistem menampilkan 
halaman penjualan dan list 
penjualan 
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Nama Flow 
Of Event Penjualan Bahan Baku 

Aliran 
Kegiatan 
Utama 2 

1. Membuka menu 
penjualan 

Sistem menampilkan 
halaman penjualan dan list 
penjualan 

2. Memilih menu bahan 
baku 

Sistem menampilkan list 
bahan baku 

3. Memilih fitur tambah 
bahan baku 

Sistem menampilkan 
halaman form tambah 
bahan baku 

4. Mengisi form tambah 
bahan baku 

Sistem melakukan validasi 
data bahan baku. Jika 
sesuai maka sistem akan 
menampilkan pesan 
berhasil menambahkan 
bahan baku 

Aliran 
Kegiatan 
Utama 3 

1. Membuka menu 
penjualan 

Menampilkan halaman 
penjualan dan list 
penjualan 

2. Memilih menu bahan 
baku 

Sistem menampilkan list 
bahan baku 

3. Memilih fitur ubah 
bahan baku 

Sistem menampilkan 
halaman form ubah bahan 
baku 

4. Mengubah data bahan 
baku 

Sistem melakukan validasi 
data bahan baku. Jika 
sesuai maka sistem akan 
menampilkan pesan data 
bahan baku berhasil 
diubah 

Aliran 
Kegiatan 
Utama 4 

1. Membuka menu 
penjualan 

Menampilkan halaman 
penjualan dan list 
penjualan 

2. Memilih menu bahan 
baku 

Sistem menampilkan list 
bahan baku 

3. Memilih fitur hapus 
bahan baku 

Sistem menampilkan 
pesan konfirmasi hapus 
bahan baku 

4. Menyetujui hapus bahan 
baku 

Sistem melakukan proses 
hapus bahan baku dan 
sistem akan kembali ke 
halaman penjualan 
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b. Sequence Diagram Penjualan Bahan Baku 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses penjualan bahan baku lebih 

detail. Seperti pada Gambar 3.35 berikut. 

 
Gambar 3.35 Sequence Diagram Penjualan Bahan Baku 
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c. Class Diagram Penjualan Bahan Baku 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi penjualan bahan 

baku berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.36 berikut. 

 
Gambar 3.36 Class Diagram Penjualan Bahan Baku 

 

d. Desain Test Case Penjualan Bahan Baku 

Desain uji coba pada fungsi penjualan bahan baku apakah sudah berjalan 

sesuai keinginan  atau tidak. Desain uji coba fungsi penjualan bahan baku dapat 

dilihat pada Tabel  3.26 berikut. 
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Tabel  3.26 Desain Test Case Penjualan Bahan Baku 

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1.  
Melakukan 
tambah data 
bahan baku 

Nama_Produk, 
Deskripsi_Produk, 
Harga_Produk, 
Stok_Produk, 
Satuan, 
Foto_Produk, 
Kategori_Produk 

Data bahan baku 
berhasil 
ditambahkan 

 

2.  

Melakukan 
tambah data 
bahan baku 
dengan format 
salah 

Tidak ada input 
Muncul pesan : 
data tidak boleh 
kosong 

 

3.  Melakukan ubah 
data bahan baku 

Nama_Produk, 
Deskripsi_Produk, 
Harga_Produk, 
Stok_Produk, 
Satuan, 
Foto_Produk, 
Kategori_Produk 

Data bahan baku 
berhasil diubah  

4. 

Melakukan ubah 
data bahan baku 
dengan format 
salah 

Tidak ada input 
Muncul pesan : 
Data tidak boleh 
kosong 

 

 

12. Fungsi Melihat Laporan 

Fungsi ini digunakan olek UMKM untuk dapat melihat dan mencetak 

laporan hasil dari transaksi penjualan dan pembelian yang telah dilakukan UMKM. 

Penjelasan mengenai perancangan lebih detail mengenai fungsi ini dapat dilihat 

sebagai berikut. 

 

a. Flow Of Event Melihat Laporan 

Proses ini dilakukan oleh UMKM untuk dapat melihat dan mencetak 

laporan hasil dari transaksi penjualan dan pembelian yang telah dilakukan UMKM. 

Seperti pada Tabel  3.27 berikut. 



103 

 

 

Tabel  3.27 Flow Of Event Melihat Laporan 

Nama Flow 
Of Event Melihat Laporan 

Aktor UMKM. 

Deskripsi Pihak aktor dapat melihat dan mencetak laporan hasil dari 
transaksi penjualan dan pembelian yang telah dilakukan. 

Kondisi Awal 1. Aktor membuka halaman penjualan. 
2. Aktor membuka halaman pembelian. 

Kondisi Akhir 1. Sistem menampilkan laporan penjualan. 
2. Sistem menampilkan laporan pembelian. 

Aliran 
Kejadian 
Utama 1 

No. Aktor Sistem 

1. UMKM membuka 
halaman penjualan 

Sistem menampilkan 
halaman penjualan dan list 
penjualan 

2. UMKM memilih fitur 
cetak laporan 

Sistem membuat laporan 
dan menampilkan laporan 
penjualan 

Aliran 
Kejadian 
Utama 2 

1. UMKM membuka 
halaman pembelian 

Sistem menampilkan 
halaman pembelian dan 
list pembelian 

2. UMKM memilih fitur 
cetak laporan 

Sistem membuat laporan 
dan menampilkan laporan 
pembelian 

 

b. Sequence Diagram Melihat Laporan 

Pada diagram ini menggambarkan alur proses melihat laporan lebih detail. 

Seperti pada gambar 3.39 berikut. 
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Gambar 3.37 Sequence Diagram Melihat Laporan 

 

c. Class Diagram Melihat Laporan 

Pada diagram ini menggambarkan attribute, operation dan relation yang 

ada pada setiap actor, boundary, control dan entity pada fungsi penjualan bahan 

baku berdasarkan alur di sequence diagram. Seperti pada Gambar 3.38 berikut. 
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Gambar 3.38 Class Diagram Melihat Laporan 

 

d. Desain Test Case Melihat Laporan 

Desain uji coba pada fungsi melihat laporan apakah sudah berjalan sesuai 

keinginan atau tidak. Desain uji coba fungsi melihat laporan dapat dilihat pada 

Tabel  3.28 berikut. 

Tabel  3.28 Desain Test Case Melihat Laporan 

Test 
Case ID Tujuan Input Output Yang 

Diharapkan Status 

1.  

Melakukan 
penyetakan 
laporan 
pembelian 

Menekan 
tombol cetak 
pada halaman 
pembelian 

Sistem menampilkan 
halaman print 
laporan. 

 

2.  
Melakukkan 
penyetakan 
laporan penjualan 

Menekan 
tombol cetak 
pada halaman 
penjualan 

Sistem menampilkan 
halaman print 
laporan. 
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3.2.3. Daily Scrum 

Tahap ini melaporkan kemajuan setiap sprint backlog yang sudah 

dikerjakan. Daily scrum akan dilakukan 24 jam kemudian untuk mengetahui 

perkembangan setelah melakukan coding. Pada kasus ini, dialy scrum 

menggunakan tools Trello sebagai alat bantu. Bentuk daily scrum dapat dilihat pada 

Tabel  3.29. 

Tabel  3.29 Daily scrum 

To do In Progress Done 

Membuat sesi login 
untuk admin 

(Diisi apabila fungsi 
pada kolom to do sedang 
dikerjakan) 

(Diisi apabila fungsi 
pada kolom to do telah 
selesai dikerjakan) 

Membuat user interface 
halaman pengelolaan 
bag of word 

  

Membuat proses CRUD 
(Create, Read, Update, 
Delete) data bag of word 

  

Membuat user interface 
halaman pengelolaan 
kategori bahan baku 

  

Membuat proses CRUD 
(Create, Read, Update, 
Delete) data kategori 
bahan baku 

  

Membuat user interface 
halaman validasi 
pembayaran 

  

Membuat proses validasi 
pembayaran   

Membuat sesi login 
menggunakan Google 
Sign In untuk UMKM 

  

Membuat register data-
data kelengkapan 
UMKM 

  

Membuat user interface  
untuk katalog bahan 
baku 

  

Membuat user interface 
untuk keranjang bahan 
baku 
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To do In Progress Done 
Membuat user interface 
untuk hasil pembelian 
dan detail pembelian 
bahan baku 

  

Membuat user interface 
untuk pengelolaan bahan 
baku 

  

Membuat proses 
pengelolaan bahan baku   

Membuat user interface 
untuk hasil penjualan 
bahan baku 

  

Membuat proses 
transaksi pembelian   

Membuat laporan 
pembelian   

Membuat laporan 
penjualan   

UMKM dapat 
memberikan feedback 
bahan baku yang telah 
dibeli 

  

Notifikasi terhadap 
UMKM apabila ada 
pemberitahuan terbaru 
mengenai proses 
pembelian ataupun 
penjualan yang 
dilakukkan. 

  

Melakukan analisis text 
mining terhadap 
portofolio berkelanjutan 
UMKM. 

  

Menggunakan plug-in 
dari Sastrawi/tokenizing 
untuk membantu dalam 
proses text mining pada 
tahap tokenizing 

  

Menggunakan plug-in 
dari Sastrawi/sastrawi 
untuk membantu proses 
text mining pada tahap 
stemming dan filtering 
stopwords 

  

Menggunakan bag of 
words UMKM untuk   
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To do In Progress Done 
membantu proses text 
mining  
Menggunakan plug-in 
algoritma Naïve Bayes 
Classification (NBC) 
untuk menentukan 
cluster kebutuhan atau 
kelebihan UMKM akan 
bahan baku. 

  

Menggunakan algoritma 
Boyer Moore untuk 
mencari kesamaan kata 
kunci hasil dari NBC 
berdasarkan portofolio 
UMKM dengan bahan 
baku yang dijual 
UMKM lain. 

  

Menggunakan algoritma 
Jaro-Winkler untuk 
mencari tingkat 
kesamaan kata kunci 
hasil dari NBC 
berdasarkan portofolio 
UMKM dengan bahan 
baku yang dijual 
UMKM lain. 

  

Menggunakan Graphic 
Rating Scale (GRS) 
untuk membuat 
rekomendasi bahan baku 
yang dibutuhkan 
UMKM berdasarkan 
hasil dari algoritma 
Boyer-Moore ataupun 
algoritma Jaro-Winkler 

  

 

3.3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir ini terdapat beberapa proses-proses yang harus dilakukan 

yaitu sprint review, sprint retrospective dan product. untuk penjelasan lebih lanjut 

mengenai setiap proses-proses tersebut adalah sebagai berikut. 
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3.3.1. Sprint Review 

Sprint review merupakan tahap presentasi berupa hasil produk yang telah 

sesuai dengan hasil awal kepada product owner atas pengerjaan yang telah 

dilakukan. Hasil keluaran yang dihasilkan berupa catatan apakah hasil telah sesuai 

dengan kesepakatan awal atau belum. Apabila hasil belum sesuai maka akan 

dilakukan iterasi selanjutnya. 

 

A. Sprint Review Iterasi Pertama 

Sprint review pada iterasi pertama dapat menghasilkan aplikasi analisis text 

mining berbasis web yang dapat melakukan analisis terhadap portofolio 

berkelanjutan UMKM dibantu dengan beberapa algoritma seperti Naïve Bayes, 

Boyer-Moore, dan Jaro Winkler sehingga dapat mengetahui kekurangan 

berdasarkan portofolio berkelanjutan UMKM dan dapat memberikan rekomendasi 

bahan baku yang sesuai dengan kebutuhan yang dimiliki oleh UMKM tersebut.  

 

1. Review Hasil Iterasi Pertama 

Berikut dijelaskan review hasil dari iterasi pertama dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

 

2. Kesesuaian Story Dengan Fitur Aplikasi 

Pada iterasi pertama telah dilakukan beberapa pengerjaan proses dan 

menghasilkan bebapa fitur yang dapat digunakan sesuai dengan story yang terjadi 

pada product backlog. Beberapa fitur tersebut telah dirilis pada kalangan tertentu 

seperti scrum team, scrum master, dan product owner.  Dapat dilihat pada Tabel  

3.30 story dan fitur yang dihasilkan pada iterasi pertama. 
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Tabel  3.30 Kesesuaian Story Dengan Fitur Aplikasi 

No ID Story Fitur 

1. 1 

Fitur:  
- Login UMKM 

Deskripsi: 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat melakukan 
register dan login dengan menggunakan akun Google 
mereka. Dan dapat mengambil beberapa data yang 
terdapat pada akun Google-nya 

2. 3 

Fitur :  
- Login Admin 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (admin) dapat melakukan login 
dengan menggunakan email dan password yang 
mereka punya.  

3. 10, 11, 12, 13, 
23, 24, 26 

Fitur :  
- Mengisi Timeline Portofolio 
- Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

Deskripsi: 
Klasifikasi status timeline portofolio dengan 
menggunakan fitur text mining, Naïve bayes 
classifier, Boyer Moore dan Graphic Rating Scale. 
Sehingga menghasilkan keluaran berupa bahan baku 
yang sesuai dengan kebutuhan dan kelebihan 
UMKM. 

4. 2 

Fitur  : 
- Register UMKM 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat melakukan 
register dengan mengisikan data-data kelengkapan 
UMKM mereka seperti : nama UMKM, alamat, 
nomor telepon, dan sebagainya. 

5. 14, 15, 16, 17, 
18, 19 

Fitur : 
- Pembelian Bahan Baku 
- Melihat Laporan Pembelian 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat melakukkan 
transaksi pembelian mulai dari melihat katalog bahan 
baku hingga mencetak laporan pembelian. 
 

6. 20, 21, 22 

Fitur : 
- Penjualan Bahan Baku 
- Mengelola Bahan Baku 
- Melihat Laporan Penjualan 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat melakukan 
penjualan mulai dari mengelola bahan baku yang 
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No ID Story Fitur 
ingin dijual hingga dapat mencetak laporan 
penjualan. 

7. 4, 5 

Fitur : 
- Mengelola Data Bag Of Word 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (admin) dapat melihat, 
menambah, dan menghapus data bag of word pada 
halaman bag of word 

8. 6, 7 

Fitur : 
- Mengelola Data Kategori Bahan Baku 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (admin) dapat melihat, 
menambah, dan menghapus data kategori bahan baku 
pada halaman kategori bahan baku 

9. 8, 9 

Fitur : 
- Validasi Pembayaran 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (admin) dapat melakukan validasi 
pada bukti pembayaran yang telah dikirim oleh 
UMKM 

10. 28 

Fitur : 
- Menerima Notifikasi 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat menerima 
notifikasi baik dari hasil proses pembelian maupun 
dari hasil proses penjualan 

11. 27 

Fitur : 
- Memberikan Review Bahan Baku 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat memberikan 
feedback berupa review pada bahan baku yang telah 
ia beli 

 

3. Kesimpulan Review 

Kesimpulan berdasarkan hasil diskusi dan pengembangan oleh scrum 

master, product owner, dan pengembang memiliki beberapa kekurangan pada 

sistem. Beberapa kekurangan tersebut adalah pada fitur klasifikasi timeline 

portofolio sudah dapat menghasilkan hasil berupa rekomendasi, namun algoritma 

string matching yang digunakan yaitu Boyer Moore mempunyai kekurangan yaitu 

tidak dapat mengatasi kesalahan pengetikan yang dilakukan oleh pengguna. Oleh 
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karena itu penggunaan Boyer Moore perlu dipertimbangkan atau ditambahkan 

algoritma string matching lainnya untuk menyempurnakan proses string matching.  

 

B. Sprint Review Iterasi Kedua 

Pada sprint planning iterasi kedua ini yang akan dikerjakan adalah hal yang 

sama dari sprint planning iterasi pertama, namun dengan tambahan yaitu 

memperbaiki tampilan dan memperbaiki dari hasil review dengan product owner. 

 

1. Perbaikan Dari Iterasi Pertama 

a. Penambahan Algoritma String Matching Jaro Winkler 

Hasil dari sprint review iterasi pertama adalah adanya penambahan 

algoritma yaitu algoritma jaro winkler. Penambahan algoritma tersebut digunakan 

untuk mengatasi kesalahan masukan (typo) yang dilakukan oleh UMKM pada saat 

mengisikan status di timeline portofolio. Algoritma ini dijalankan apabila algoritma 

Boyer Moore tidak dapat menemukan bahan baku yang dibutuhkan oleh UMKM. 

Dengan adanya penambahan algoritma jaro winkler.maka terjadi beberapa 

perubahan pada perancangan sistem untuk aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM 

ini seperti pada usecase system diagram dan pada fungsi melihat klasifikasi status 

timeline portofolio UMKM, untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut. 
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i. Perubahan Use Case Sistem Diagram 

 
Gambar 3.39 Perubahan Use Case System Diagram 

 

ii. Perubahan Fungsi Melihat Klasifikasi Status Timeline Protofolio 

a) Flow Of Event Fungsi Melihat Klasifikasi Status Timeline Protofolio 

Tabel  3.31 Perubahan Flow Of Event Melihat Klasifikasi Status Timeline 

Portofolio 

Nama Flow 
Of Event Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

Aktor UMKM. 

Deskripsi 

Sistem dapat secara otomatis untuk menentukan kekurangan 
atau kelebihan bahan baku yang dimiliki oleh aktor 
berdasarkan timeline portofolio UMKM dengan penggunaan 
beberapa algoritma yaitu, text mining, Naïve bayes classifier, 
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Nama Flow 
Of Event Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

Boyer Moore, dan Jaro Winkler pada aplikasi pemenuhan 
bahan baku UMKM. 

Kondisi Awal Aktor melakukan posting akitivas UMKMnya. 

Kondisi Akhir 

3. Sistem menampilkan hasil rekomendasi bahan baku 
yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

4. Sistem menampilkan halaman form untuk UMKM 
menjual bahan bakunya. 

Aliran 
Kejadian 
Utama 1 

No User Sistem 

1. 
UMKM melakukan 
posting timeline 
portofolio 

Sistem melakukan validasi 
data posting timeline 
portofolio. Jika ya maka 
sistem akan menyimpan 
data timeline portofolio 

2.  

Sistem melakukan proses 
tokenizing, filtering dan 
stemming pada data posting 
timeline portofolio 

3.  

Sistem melakukan proses 
Naïve-Bayes Classifier pada 
hasil stemming. Jika 
hasilnya adalah butuh maka 
sistem akan melanjutkan ke 
proses String Matching 

4.  

Sistem melakukan proses 
string matching dengan 
bahan baku yang dijual 
UMKM lain menggunakan 
algoritma Boyer-Moore 

5.  

Jika bahan baku ditemukan 
maka sistem akan 
melakukan proses Graphic 
Rating Scale untuk 
menentukan rekomendasi. 
Dan sistem akan 
menampilkan rekomendasi 
bahan baku kepada UMKM 

6. 
UMKM memilih bahan 
baku dari hasil 
rekomendasi 

Sistem akan menyimpan 
data bahan baku kedalam 
keranjang untuk dilakukan 
proses pembelian 

Aliran 
Kejadian 
Utama 2 

1. 
UMKM melakukan 
posting timeline 
portofolio 

Sistem melakukan validasi 
data posting timeline 
portofolio. Jika ya maka 
sistem akan menyimpan 
data timeline portofolio 
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Nama Flow 
Of Event Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

2.  

Sistem melakukan proses 
tokenizing, filtering dan 
stemming pada data posting 
timeline portofolio 

3.  

Sistem melakukan proses 
Naïve-Bayes Classifier pada 
hasil stemming. Jika 
hasilnya adalah butuh maka 
sistem akan melanjutkan ke 
proses String Matching 

4.  

Sistem melakukan proses 
string matching dengan 
bahan baku yang dijual 
UMKM lain menggunakan 
algoritma Boyer-Moore 

5.  

Jika bahan baku tidak 
ditemukan saat proses string 
matching dengan algoritma 
boyer-moore maka sistem 
akan melakukan proses 
string matching dengan 
algortima Jaro-Winkler 

6.  

Jika bahan baku ditemukan 
maka sistem akan 
melakukan proses Graphic 
Rating Scale untuk 
menentukan rekomendasi. 
Dan sistem akan 
menampilkan rekomendasi 
bahan baku kepada UMKM 

7. 
UMKM memilih bahan 
baku dari hasil 
rekomendasi 

Sistem akan menyimpan 
data bahan baku kedalam 
keranjang untuk dilakukan 
proses pembelian 

Alur Kegiatan 
Utama 3 

1. 
UMKM melakukan 
posting timeline 
portofolio 

Sistem melakukan validasi 
data posting timeline 
portofolio. Jika ya maka 
sistem akan menyimpan 
data timeline portofolio 

2.  

Sistem melakukan proses 
tokenizing, filtering dan 
stemming pada data posting 
timeline portofolio 

3.  
Sistem melakukan proses 
Naïve-Bayes Classifier pada 
hasil stemming.  
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Nama Flow 
Of Event Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio 

4.  

Jika hasilnya adalah 
kelebihan maka sistem akan 
menampilkan form tambah 
bahan baku yang ingin 
dijual 

Alur Kegiatan 
Utama 4 

1. 
UMKM melakukan 
posting timeline 
portofolio 

Sistem melakukan validasi 
data posting timeline 
portofolio. Jika ya maka 
sistem akan menyimpan 
data timeline portofolio 

2.  

Sistem melakukan proses 
tokenizing, filtering dan 
stemming pada data posting 
timeline portofolio 

3.  

Sistem melakukan proses 
Naïve-Bayes Classifier pada 
hasil stemming. Jika 
hasilnya adalah butuh maka 
sistem akan melanjutkan ke 
proses String Matching 

4.  

Sistem melakukan proses 
string matching dengan 
bahan baku yang dijual 
UMKM lain menggunakan 
algoritma Boyer-Moore 

5.  

Jika bahan baku tidak 
ditemukan maka sistem 
akan menampilkan pesan 
bahan baku tidak ditemukan 
kepada UMKM 

 

b) Sequence Diagram Fungsi Melihat Klasifikasi Status Timeline 

Protofolio 

Untuk perubahan pada sequence diagram fungsi melihat klasifikasi status timeline 

portofolio dapat dilihat pada gambar Gambar 3.40. 
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Gambar 3.40 Perubahan Sequence Diagram Melihat Klasifikasi Status Timeline 

Portofolio 
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c) Class Diagram Fungsi Melihat Klasifikasi Status Timeline Protofolio 

 
Gambar 3.41 Perubahan Class Diagram Melihat Klasifikasi Status Timeline 

Portofolio 

 

2. Review Hasil Iterasi Kedua 

Berikut dijelaskan review hasil dari iterasi kedia dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

 

a. Kesesuaian dengan story dengan fitur 

Pada iterasi pertama telah dilakukan beberapa pengerjaan proses dan 

menghasilkan bebapa fitur yang dapat digunakan sesuai dengan story yang terjadi 
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pada product backlog dan perbaikan dari iterasi pertama. Beberapa fitur tersebut 

telah dirilis pada kalangan tertentu seperti scrum team, scrum master, dan product 

owner.  Dapat dilihat pada Tabel  3.32 story dan fitur yang dihasilkan pada iterasi 

kedua. 

Tabel  3.32 Kesesuaian Fitur Dengan Story 

No ID Story Fitur 

1 25 

Fitur: 
- Penerapan algoritma Jaro Winkler pada 

klasifikasi timeline portofolio 
Deskripsi: 
Algoritma diterapkan setelah algoritma Boyer Moore. 
Dimana algoritma dapat menutupi kekurangan dari 
algoritma Boyer Moore yaitu tidak bisa mengatasi 
kesalahan pemasukan data oleh pengguna. 

 

b. Hasil Desain 

i. Halaman Login Admin 

Pada halaman login admin, admin akan mengisi email dan password. 

Gambaran dari rancangan desain login admin dapat dilihat pada Gambar 3.42 

berikut. 

 
Gambar 3.42 Desain Halaman Login Admin 
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ii. Halaman Mengelola Bag Of Word 

Pada menu pengolahan bag of word di sini yang akan digunakan sebagai 

kamus pembanding pada saat proses text mining status timeline portofolio. 

Gambaran desain halaman mengelola bag of word ada Gambar 3.43 berikut 

 
Gambar 3.43 Desain Halaman Mengelola Data Bag Of Word 

 

iii. Halaman Mengelola Kategori 

Menu kategori digunakan oleh admin untuk menambah data challenge pada 

aplikasi ini. Gambaran dari rancangan desain menu kategori dapat dilihat pada 

Gambar 3.44. 

 
Gambar 3.44 Desain Halaman Mengelola Data Kategori 
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iv. Halaman Login UMKM 

Pada halaman login, UMKM dan ahli akan diberikan satu halaman yang 

sama. Login untuk UMKM akan menggunakan sistem dari google untuk 

mendapatkan beberapa data. Gambaran dari rancangan desain login dapat dilihat 

pada Gambar 3.45 berikut. 

 
Gambar 3.45 Desain Halaman Login UMKM 

 

v. Halaman Register UMKM 

UMKM yang belum pernah mendaftarkan akun google-nya pada aplikasi 

ini akan diarahkan pada halaman pendaftaran UMKM. Halaman pendaftaran 

UMKM terdapat 2 jenis, yaitu halaman data profil UMKM, dan halaman data 

struktur organisasi UMKM. Halaman data profil UMKM memuat seluruh data 

umum UMKM yang akan diisi oleh UMKM. Gambaran dari rancangan desain data 

profil dapat dilihat pada Gambar 3.46 berikut. 
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Gambar 3.46 Desain Halaman Register Profil UMKM 

Halaman data struktur organisasi UMKM memuat data sumber daya 

manusia pada suatu UMKM. Gambaran dari rancangan desain data struktur UMKM 

dapat dilihat pada Gambar 3.47 berikut. 

 
Gambar 3.47 Desain Halaman Register Struktur Organisasi UMKM 

 

vi. Halaman Utama UMKM 

Pada halaman utama UMKM, UMKM dapat menambahkan kegiatan dan 

kinerja mereka. Terdapat 4 jenis kategori yang ada pada Timeline Portofolio, yaitu 

bebas, produktivitas, sumber daya manusia, serta teknologi. Gambaran dari 

rancangan desain halaman utama UMKM dapat dilihat pada Gambar 3.48. 
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Gambar 3.48 Desain Halaman Utama UMKM 

 

vii. Halaman Katalog Bahan Baku 

Pada halaman katalog bahan baku UMKM dapat melihat informasi atau 

promo yang terjadi di aplikasi pemenuhan bahan baku produksi UMKM ini. 

Gambaran dari rancangan desain halaman katalog bahan baku dapat dilihat pada 

Gambar 3.49 dan untuk detail dari bahan baku tersebut dapat dilihat pada Gambar 

3.50. 

 
Gambar 3.49 Desain Halaman Katalog Bahan Baku 
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Gambar 3.50 Desain Halaman Detail Bahan Baku UMKM 

viii. Halaman Keranjang 

 
Gambar 3.51 Desain Halaman Keranjang UMKM 
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ix. Halaman Transaksi 

Pada halaman transaksi disini terdapat dua tab yaitu pembelian dan 

penjualan jadi di halaman ini UMK dapat melihat history dan status dari pembelian 

yang telah mereka lakukan. Gambaran dari halaman transaksi penjualan dan 

transaksi pembelian dapat dilihat pada Gambar 3.52 dan Gambar 3.53. 

 
Gambar 3.52 Desain Halaman Transaksi Pembelian UMKM 

 
Gambar 3.53 Desain Transaksi Penjualan UMKM 
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x. Halaman Rekomendasi 

 
Gambar 3.54 Desain Halaman Rekomendasi UMKM 

 

c. Kesimpulan Review 

Dengan adanya perbaikan pada iterasi kedua, telah menyelesaikan masalah 

yang telah didiskusikan pada iterasi pertama dan telah sesuai dengan product 

backlog. 

 

3.3.2. Sprint Retrospective 

Tahapan ini melakukan pembahasan kekurangan yang dilakukan secara 

personal oleh scrum master terhadap individu dari developemt team. Proses ini 

menghasilkan catatan berupa kekurangan yang dimulculkan oleh development 

team. Pencatatan tersebut dilakukan oleh scrum master yang berdasarkan analis is 

terhadap target pengerjaan serta pengerjaan pelaksanaan yang terjadi.  

Pada iterasi pertama terdapat beberapa fungsi dan tammpilan yang 

dijabarkan sudah sesuai dengan rencana pengembangan awal. Namun terdapat 

beberapa kekurangan yang terjadi seperti ketidaklengkapan pemberian fungsi pada 
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iterasi pertama sehingga diperlukan adanya penambahan fungsi lainnya. Fungsi 

yang ditambahkan adalah algoritma Jaro Winkler pada klasifikasi timeline 

portofolio dimana algoritma ini memiliki diperlukan untuk mengatasi apabila user 

melakukan kesalahan pengetikan terhadap timeline portofolio mereka 

 

3.3.3. Product 

Pada tahapan ini adalah hasil keluaran dari produk yang dihasilkan. 

Beberapa produk tersebut adalah aplikasi penerapan text mining untuk pemenuhan 

bahan baku UMKM berbasis web pada startup Usahanesia dan buku laporan tugas 

akhir serta dokumen-dokumen yang dibutuhkan sebagai penunjang tugas akhir. 
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 BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM 

 

4.1. Implementasi 

4.1.1. Kebutuhan Software dan Hardware 

Adapun kebutuhan software dan hardware untuk mengaplikasikan aplikasi 

ini dari sisi client ataupun server seperti yang tampak pada Tabel  4.1 berikut. 

Tabel  4.1 Tabel Kebutuhan Software Dan Hardware 

 Client Server 

Kebutuhan 
Perangkat 
Lunak 

1. Minimum Windows XP 
2. Browser 

direkomendasikan 
Google Chrome 

1. Sistem Operasi mininum 
Windows XP 

2. Web Server Apache/2.4 
3. Versi PHP (5,6-7,3) 
4. Database MariaDB 10.2, 

PHPMyadmin 
5. Composer (1.7.3) 

Kebutuhan 
Perangkat 
Keras 

1. Jaringan internet 
2. Minimal RAM 2 

1. Jaringan Internet 
2. Minimal RAM 8 

 

Penjelasan detail mengenai sisi client dan server akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Client 

Untuk membuka aplikasi diperlukan untuk mempunyai akses internet dan 

aplikasi berupa browser. Penggunaan browser direkomendasikan menggunakan 

Google Chrome agar tampilan terlihat baik dan proses berjalan dengan lancar. 

Untuk menggunakan Google Chrome dibutuhkan minimum Windows XP agar 

aplikasi dapat di install dan digunakan.
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b) Server 

Penggunaan kebutuhan pada sisi server lebih memperhatikan beberapa fitur 

seperti web server Apache v.2.4 dimana penggunaan web server ini memilik i 

beberapa kelebihan seperti dapat lintas platform, kemudahan konfigurasi, dan 

stabil. Penggunaan versi PHP dapat mengatasi jenis versi mulai dari 5.6-7.3. 

Penggunaan MariaDB dan PHPMyAdmin yang digunakan untuk mengintegras ikan 

data. Serta composer yang dapat mengelola dependency pada PHP. Penggunaan 

kebutuhan telah dicoba dan dirasa dapat mengatasi penggunaan pada aplikasi. 

 

4.1.2. Aplikasi  

Pada pengerjaan aplikasi ini dibagi menjadi dua kalo iterasi sesuai dengan 

rencana awal. Pada iterasi pertama memiliki tujuan berupa penerapan beberapa 

metode seperti metode text mining, metode naïve-bayes classfier (NBC), algoritma 

boyer-moore, dan metode graphic rating scale (GRS). Metode text mining yang 

diterapkan terhadap portofolio berkelanjutan UMKM untuk menemukan masalah 

yang terdapat pada UMKM dan penggunaan metode NBC utuk menentukan apakah 

UMKM sedang kelebihan ataukah kekurangan bahan baku. Kemudian penggunaan 

algoritma Boyer-Moore untuk mencari kesamaan kata kunci yang didapat dari hasil 

text mining, hasil pencarian tersebut yang nantinya akan digunakan pada metode 

GRS untuk dapat memberikan rekomendasi bahan baku yang sesuai dengan 

kebutuhan UMKM. Beberapa metode dan algoritma tersebut digunakan untuk 

mendukung dalam melakukan penerapan proses crowdsourcing yaitu 

menghubungkan UMKM yang memiliki kelebihan bahan baku dengan UMKM 
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yang membutuhkan bahan baku. Pada iterasi pertama ini juga mendapatkan 

feedback untuk memperbaiki sistem dan perubahan tampilan aplikasi. 

Pada iterasi kedua menerapkan perbaikan yang terjadi pada iterasi pertama. 

Beberapa perbaikannya adalah penambahan metode Jaro Winkler 

 

A. Halaman Utama/Home Usahanesia 

Pada Gambar 4.1 terdapat tampilan halaman utama dari Usahanesia. 

Terdapat beberapa menu pada bagian atas. Untuk melakukan login pada 

aplikasi, pengguna dapat menekan tombol login pada bagian menu sebelah 

kanan. 

 
Gambar 4.1 Halaman Utama 

 

B. Halaman Login UMKM 

Pada halaman login, pengguna akan dihadapkan dengan tampilan seperti 

yang tampak pada Gambar 4.2. Pada tampilan tersebut, pengguna dapat memilik 

untuk melakukan login sebagai UMKM atau sebagai ahli. Baik pengguna baru 

ataupun pengguna lama dapat memasuki aplikasi dengan cara yang sama. System 
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yang akan membedakan apakah user termasuk pengguna lama atau pengguna baru 

yang mewajibkan untuk melakukan registrasi terlebih dahulu. 

 
Gambar 4.2 Halaman Login 

 

C. Halaman Register UMKM 

Apabila pengguna memasuki aplikasi sebagai UMKM maka akan diarahkan 

untuk mengisi identitas login dengan menggunakan akun Google. Apabila akun 

terverifikasi, user akan diarahkan kepada halaman isi data UMKM untuk 

melengkapi data seperti yang tampak pada Gambar 4.3.  

Setelah mengisi data profil UMKM selanjutnya akan diarahkan kepada 

halaman pengisian struktur organisasi UMKM seperti yang terdapat pada Gambar 

4.4. Pada halaman ini, UMKM dapat mengisi para pemilik atau pekerja yang 

bekerja pada UMKM tersebut. 
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Gambar 4.3 Halaman Register Profil UMKM 

 
Gambar 4.4 Halaman Register Struktur Organisasi UMKM 
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D. Halaman Utama UMKM 

Setelah melakukan login sebagai UMKM, maka pengguna akan diarahkan 

pada halaman utama UMKM seperti yang tampak pada gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Halaman Utama UMKM 

 

E. Menambah Timeline Portfolio 

Untuk menambahkan timeline portfolio UMKM dapat dilakukan pada 

halaman utama UMKM seperti yang tampak pada gambar 4.6. 

 
Gambar 4.6 Form Menambahkan Timeline Portofolio 
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F. Menampilkan Hasil Klasifikasi Timeline Portofolio 

Hasil klasifikasi timeline portfolio berdasarkan hasil iterasi pertama 

yaitu memberikan rekomendasi ahli yang sesuai dengan hasil kekurangan 

yang dimiliki oleh ahli berdasarkan timeline portfolio yang dimasukkan oleh 

UMKM. 

Setelah memasukan timeline portfolio, masukan akan di analisa 

menggunakan metode text mining dan Naïve bayes classifier (NBC) sehingga 

akan menghasilkan keluaran apakah UMKM membutuhkan bahan baku, 

kelebihan bahan baku atau tidak. Apabila hasil dari Naïve bayes classifier 

menyatakan UMKM membutuhkan bahan baku, maka aplikasi akan 

menampilkan pemberitahuan kepada UMKM seperti yang tampak pada 

gambar 4.7. 

 
Gambar 4.7 Pemberitahuan Hasil Text Mining & NBC 

Selanjutnya, UMKM dapat memilih apakah ingin melihat rekomendasi 

bahan baku atau tidak. Apabila UMKM ingin melanjutkan, maka sistem akan 

memproses hasil text mining & NBC untuk mencari hasil yang sesuai dengan 

algoritma Boyer Moore. Apabila bahan baku yang sama dengan kebutuhan UMKM 
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ditemukan, maka sistem akan menampilkan hasil rekomendasi dengan metode 

Graphic Rating Scale tampak seperti gambar 4.8 berikut. 

 
Gambar 4.8 Rekomendasi Bahan Baku 

Namun apabila sistem tidak menemukan ahli yang cocok terhadap 

kebutuhan UMKM tersebut, maka sistem akan menampilkan tampilan seperti pada 

gambar 4.9. 

 
Gambar 4.9 Pop Up Bahan Baku Tidak Ditemukan 

 

G. Halaman Katalog Bahan Baku 

Apabila UMKM memilih menu shop pada menu navigasi maka sistem akan 

langsung menampilkan halaman katalog bahan baku seperti pada gambar 4.10 

berikut. 
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Gambar 4.10 Halaman Katalog Bahan Baku 

Kemudian jika UMKM menekan tombol detail pada salah satu bahan baku 

di halaman katalog maka sistem akan langsung menampilkan halaman detail bahan 

baku tersebut mulai dari deskripsi bahan baku, review bahan baku, UMKM yang 

menjual bahan baku tersebut hingga bahan baku lain yang dijual oleh UMKM 

tersebut. Seperti pada gambar 4.11 berikut. 
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Gambar 4.11 Halaman Detail Bahan Baku 

Dan jika UMKM menekan tombol buy pada bahan baku di halaman katalog 

maupun tombol add to cart maka sistem akan memasukan bahan baku tersebut 

kedalam keranjang yang bisa dilihat pada icon navigasi keranjang seperti pada 

gambar 4.12 berikut. 
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Gambar 4.12 Menu Navigasi Keranjang 

 

H. Halaman Keranjang 

Jika pada gambar 4.12 UMKM menekan kata view cart maka sistem akan 

mengarahkan UMKM ke halaman keranjang, dimana pada halaman ini terdapat 

fitur menghapus bahan baku dari keranjang, mengubah jumlah bahan baku yang 

ingin dibeli dan menampilkan harga total pembelanjaan bahan baku UMKM 

tersebut. Seperti yang digambarkan pada gambar 4.13 berikut. 

 
Gambar 4.13 Tampilan Halaman Keranjang 

Pada halaman keranjang ini juga terdapat tombol continue shopping yang 

berfungsi untuk mengarahkan UMKM kembali ke halaman katalog untuk 

melakukan penambahan bahan baku yang ingin dibeli. Sedangkan pada tombol 
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checkout berfungsi untuk memproses pembelian bahan baku yang dilakukan oleh 

UMKM tersebut.  

 

I. Halaman Transaksi 

Pada aplikasi ini UMKM dapat melihat history transaksi yang dilakukan 

baik transaksi pembelian maupun transaksi penjualan. Pada gambar 4.14 

menggambarkan tampilan dari halaman transaksi pembelian yang berisi id 

pembelian, tanggal pembelian, total pembelian dan status pembelian.  

 
Gambar 4.14 Tampilan Halaman Transaksi Pembelian 

Pada gambar 4.14 terdapat tabel transaksi pembelian dimana terdapat fitur 

untuk melihat detail pembelian dengan memilih detail pembelian. Untuk tampilan 

dari detail penjualan dapat dilihat pada gambar 4.15 berikut. 
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Gambar 4.15 Tampilan Halaman Detail Pembelian 

Sedangkan pada gambar 4.16 menggambarkan tampilan dari halaman 

transaksi penjualan. Pada halaman ini terdapat isi yang kurang lebih sama dengan 

halaman penmbelian hanya saja pada halaman ini terdapat tabel untuk menge lo la 

bahan baku yang dijual oleh UMKM. 

 
Gambar 4.16 Tampilan Halaman Transaksi Penjualan 

Pada gambar 4.16 terdapat tabel transaksi penjualan dimana terdapat fitur 

untuk melihat detail penjualan dengan memilih detail penjualan. Untuk tampilan 

dari detail penjualan dapat dilihat pada gambar 4.17 berikut. 
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Gambar 4.17 Tampilan Halaman Detail Penjualan 

Halaman kelola bahan baku pada gambar 4.18 ini terdapat 3 fitur yaitu 

tambah bahan baku dengan memilih tombol +tambah, mengubah bahan baku 

dengan memilih tombol edit dan menghapus bahan baku dengan memilih tombol 

delete. Untuk tampilan dari setiap fitur tersebut ada pada gambar 4.19 dan 4.20 

berikut. 

 
Gambar 4.18 Tampilan Halaman Mengelola Bahan Baku 
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Gambar 4.19 Tampilan Halaman Tambah Bahan Baku Baru 

 
Gambar 4.20 Tampilan Halaman Ubah Bahan Baku 

 

J. Halaman Review Bahan Baku 

Pada aplikasi ini UMKM dapat memberikan feedback/review terhadap 

bahan baku yang telah dibelinya yang nantinya dapat menjadi bahan pertimbangan 

UMKM lain dalam membeli bahan baku tersebutt. Pada gambar 4.21 

menggambarkan tampilan dari halaman review bahan baku. 
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Gambar 4.21 Halaman Review Bahan Baku 

 

K. Halaman Login Admin 

Untuk mengakses halaman admin pada aplikasi ini diperlukan otentikasi 

terlebih dahulu. Proses dilakukan dengan memasukan alamat email dan sandi dari 

akun admin seperti yang terdapat pada Gambar 4.22. 

 
Gambar 4.22 Halaman Login Admin 
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L. Halaman Mengelola Bag Of Word 

Selain dapat melakukan pengecekan pengguna aktif, admin memiliki fitur 

lainnya yaitu menambahkan bag of word. Kegunaan dari pengelolaan bag of word 

ini adalah untuk memperkaya kamus pada sistem guna menunjang kebutuhan pada 

saat melakukan proses text mining pada aplikasi. 

Untuk memasuki fitur ini, pengguna dapat memilih menu bag of word pada 

menu navigasi di aplikasi. Dengan demikian sistem akan menunjukan kata – kata 

yang dijadikan kamus pada aplikasi ini seperti yang tampak pada Gambar 4.23. 

 
Gambar 4.23 Halaman Mengelola Data Bag Of Word 

Untuk melakukan penambahan data pada bag of word, pengguna dapat 

melakukan klik pada tombol    .Selanjutnya akan 

muncul form untuk menambahkan bag of word seperti yang tampak pada Gambar 

4.24. 
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Gambar 4.24 Tambah Data Bag Of Word 

 

M. Halaman Mengelola Kategori 

Pada fitur selanjutnya yaitu mengelola data kategori. Untuk memasuki fitur 

ini, terdapat menu kategori pada sebelah kiri halaman. Data kategori ini digunakan 

untuk data utama kategori yang akan digunakan oleh UMKM pada saat 

menambahkan bahan baku yang ingin dijual. Setelah memilih menu kategori pada 

sebelah kiri, maka akan muncul halaman kategori seperti yang tampak pada 

Gambar 4.25 berikut. 

 
Gambar 4.25 Halaman Mengelola Kategori 

 

N. Halaman Validasi Pembayaran 

Pada fitur selanjutnya yaitu melakukan validasi pembayaran. Untuk 

memasuki fitur ini, terdapat menu kategori pada sebelah kiri halaman. Data validas i 
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pembayaran ini digunakan agar UMKM dapat melanjutkan proses pembelian. 

Setelah memilih menu validasi pembayaran pada sebelah kiri, maka akan muncul 

halaman kategori validasi pembayaran yang tampak pada Gambar 4.26 berikut. 

 
Gambar 4.26 Halaman Validasi Pembayaran 

 

4.2. Evaluasi 

4.2.1. Evaluasi Kesesuaian Fitur 

Pada akhir pengerjaan telah dihasilkan beberapa fitur yang sesuai dengan 

story. Beberapa fitur yang telah dirulis pada kalangan tertentu seperti scrum team, 

scrum master, product owner.  

Tabel  4.2 Evaluasi kesesuaian fitur dengan story 

No. ID 
Story Fitur Bukti 

1. 1 

Fitur:  
- Login UMKM 

Deskripsi: 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat melakukan 
register dan login dengan menggunakan akun 
Google mereka. Dan dapat mengambil beberapa 
data yang terdapat pada akun Google-nya 

Gambar 4.2 

2. 3 
Fitur :  

- Login Admin 
Deskripsi : 

Gambar 4.16 
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No. ID 
Story Fitur Bukti 

Pengguna aplikasi (admin) dapat melakukan 
login dengan menggunakan email dan password 
yang mereka punya.  

3. 

10, 
11, 
12, 
13, 
23, 
24, 

25, 26 

Fitur :  
- Mengisi Timeline Portofolio 
- Melihat Klasifikasi Status Timeline 

Portofolio 
Deskripsi: 
Klasifikasi status timeline portofolio dengan 
menggunakan fitur text mining, Naïve bayes 
classifier, Boyer Moore, Jaro Winkler dan 
Graphic Rating Scale. Sehingga menghasilkan 
keluaran berupa bahan baku yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kelebihan UMKM. 

Gambar 4.6, 
Gambar 4.7, 
Gambar 4.8, 
Gambar 4.9 

4. 2 

Fitur  : 
- Register UMKM 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat melakukan 
register dengan mengisikan data-data 
kelengkapan UMKM mereka seperti : nama 
UMKM, alamat, nomor telepon, dan 
sebagainya. 

Gambar 4.3, 
Gambar 4.4 

5. 

14, 
15, 
16, 
17, 

18, 19 

Fitur : 
- Pembelian Bahan Baku 
- Melihat Laporan Pembelian 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat melakukkan 
transaksi pembelian mulai dari melihat katalog 
bahan baku hingga mencetak laporan 
pembelian. 
 

Gambar 4.10, 
Gambar 4.11, 
Gambar 4.12, 
Gambar 4.13, 
Gambar 4.14, 
Gambar 4.15 

6. 20, 
21, 22 

Fitur : 
- Penjualan Bahan Baku 
- Mengelola Bahan Baku 
- Melihat Laporan Penjualan 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat melakukan 
penjualan mulai dari mengelola bahan baku 
yang ingin dijual hingga dapat mencetak 
laporan penjualan. 

Gambar 4.16, 
Gambar 4.17, 
Gambar 4.18, 
Gambar 4.19, 
Gambar 4.20 

7. 4, 5 
Fitur : 

- Mengelola Data Bag Of Word 
Deskripsi : 

Gambar 4.24, 
Gambar 4.25 
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No. ID 
Story Fitur Bukti 

Pengguna aplikasi (admin) dapat melihat, 
menambah, dan menghapus data bag of word 
pada halaman bag of word 

8. 6, 7 

Fitur : 
- Mengelola Data Kategori Bahan Baku 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (admin) dapat melihat, 
menambah, dan menghapus data kategori bahan 
baku pada halaman kategori bahan baku 

Gambar 4.26 

9. 8, 9 

Fitur : 
- Validasi Pembayaran 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (admin) dapat melakukan 
validasi pada bukti pembayaran yang telah 
dikirim oleh UMKM 

Gambar 4.27 

10. 28 

Fitur : 
- Menerima Notifikasi 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat menerima 
notifikasi baik dari hasil proses pembelian 
maupun dari hasil proses penjualan 

 

11. 27 

Fitur : 
- Memberikan Review Bahan Baku 

Deskripsi : 
Pengguna aplikasi (UMKM) dapat memberikan 
feedback berupa review pada bahan baku yang 
telah ia beli 

Gambar 4.21 

 

4.2.2. Hasil Testing 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap aplikasi pemenenuhan bahan 

baku UMKM dengan melakukan pengujian secara black box. Berikut adalah 

evaluasi yang telah dilakukan untuk lebih detailnya dapat dilihat pada Tabel  4.3. 

Untuk pengujian pada fungsi melihat klasifikasi status timeline portofolio hanya 

menggunakan 30 data saja yang dapat dilihat lebih detail pada halaman lampiran 3. 
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Tabel  4.3 Testing Fungsi 

No. Fungsi  

1. 

Fungsi Login Admin 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 

1.  Melakukan login admin Email dan password admin 
Login berhasil dan sistem 
menampilkan halaman 
admin 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
1 & gambar 2) 

2.  Melakukkan login dengan 
format salah Tidak ada input 

Muncul pesan : email dan 
password tidak boleh 
kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
3) 

3.  Melakukkan login dengan 
format salah Email dan password yang salah Muncul pesan : email atau 

password salah 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
4) 

2. 

Fungsi Mengelola Data Kategori 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 

1.  Melakukan tambah data 
bag of word Kata bag of word Data berhasil ditambahkan 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
5) 

2.  
Melakukan tambah data 
bag of word dengan format 
salah 

Tidak ada input Muncul pesan : data tidak 
boleh kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
6) 
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3.  Melakukan ubah data bag 
of word Kata bag of word Data berhasil diubah 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
7) 

4. 
Melakukan ubah data bag 
of word dengan format 
salah 

Tidak ada input Muncul pesan : Data tidak 
boleh kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
8) 

3. 

Fungsi Mengelola Data Kategori 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 

1.  Melakukan tambah data 
kategori Jenis UMKM, Kategori Bahan Baku Data berhasil ditambahkan 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
9) 

2.  
Melakukan tambah data 
kategori dengan format 
salah 

Tidak ada input Muncul pesan : data tidak 
boleh kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
10) 

3.  Melakukan ubah data 
kategori Jenis UMKM, Kategori Bahan Baku Data berhasil diubah 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
11) 

4. 
Melakukan ubah data 
kategori dengan format 
salah 

Tidak ada input Muncul pesan : Data tidak 
boleh kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
12) 

4. 

Fungsi Validasi Pembayaran 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 
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1. Melakukan validasi 
pembayaran Klik tombol valid 

Sistem menampilkan pesan : 
validasi pembayaran 
berhasil 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
13) 

2. Melakukan penolakan 
validasi pembayaran Klik tombol tidak valid 

Sistem menampilkan pesan : 
validasi pembayaran 
berhasil 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
14) 

5. 

Fungsi Register UMKM 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 

1.  Melakukan register 
Nama_Umkm, Provinsi, Alamat, 
Kota, Telepon, Bidang, Jenis Umkm, 
Foto, Foto_Umkm,  Foto_Surat,  

Registrasi UMKM berhasil 
dan sistem menampilkan 
halaman utama UMKM 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
15 & gambar 16) 

2.  Melakukan register dengan 
format salah Tidak ada input Muncul pesan : data tidak 

boleh kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
17) 

6.  

Fungsi Login UMKM 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 

1.  Melakukan login UMKM Email dan password admin 
Login berhasil dan sistem 
menampilkan halaman 
utama UMKM 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
18 & gambar 19) 

2.  Melakukkan login dengan 
format salah Tidak ada input 

Muncul pesan : email dan 
password tidak boleh 
kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
20) 
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3.  Melakukkan login dengan 
format salah Email dan password yang salah Muncul pesan : email atau 

password salah 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
21) 

7. 

Fungsi Mengisi Timeline Portofolio 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 

1.  Mengisi timeline portofolio Status 
Pengisian berhasil dan 
sistem menampilkan status 
yang telah dibuat 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
22) 

2.  Mengisi timeline portofolio 
dengan format salah Tidak ada input Muncul pesan : status tidak 

boleh kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
23) 

8. 

Fungsi Melihat Klasifikasi Status Timeline Portofolio (Berdasarkan Dataset 30 Dokumen Pada Lampiran 3) 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 

1.  Melakukan klasifikasi 
status timeline portofolio Status 

Klasifikasi berhasil dan 
sistem menampilkan 
rekomendasi bahan baku 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
24 & gambar 25) 

2.  
Melakukkan klasifikasi 
status timeline portofolio 
dengan format salah 

Tidak ada input Menampilkan pesan : status 
tidak boleh kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
26) 

3. 
Melakukan klasifikasi 
status timeline portofolio 
dengan format salah 

Status yang salah 
Klasifikasi gagal dan sistem 
tidak menampilkan 
rekomendasi bahan baku 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
27) 

9. Fungsi Pembelian Bahan Baku 
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Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 

1. Melihat detail pembelian Menekan tombol detail bahan baku Sistem menampilkan 
halaman detail bahan baku 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
29) 

2. 
Melanjutkan belanja 
setelah memasukkan bahn 
baku ke keranjang 

Menekan tombol lanjutkan belanja Sistem menampilkan 
halaman katalog bahan baku 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
30 & gambar 31) 

3. Menyelesaikan pembelian 
bahan baku Menekan tombol selesai belanja Sistem menampilkan pop up 

pembelian sedang diproses 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
32 & gambar 33) 

10. 

Fungsi Review Bahan Baku 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 

1.  Melakukan pemberian 
rating bahan baku Rating, Judul, Komentar 

Review berhasil di simpan 
dan sistem menampilkan 
review bahan baku 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
34 & gambar 35) 

2.  
Melakukkan pemberian 
review bahan baku dengan 
format salah 

Tidak ada input Muncul pesan : data tidak 
boleh kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
36) 

11. 

Fungsi Penjualan Bahan Baku 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 
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1.  Melakukan tambah data 
bahan baku 

Nama_Produk, Deskripsi_Produk, 
Harga_Produk, Stok_Produk, Satuan, 
Foto_Produk, Kategori_Produk 

Data bahan baku berhasil 
ditambahkan 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
37 & gambar 38) 

2.  
Melakukan tambah data 
bahan baku dengan format 
salah 

Tidak ada input Muncul pesan : data tidak 
boleh kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
39) 

3.  Melakukan ubah data 
bahan baku 

Nama_Produk, Deskripsi_Produk, 
Harga_Produk, Stok_Produk, Satuan, 
Foto_Produk, Kategori_Produk 

Data bahan baku berhasil 
diubah 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
40) 

4. 
Melakukan ubah data 
bahan baku dengan format 
salah 

Tidak ada input Muncul pesan : Data tidak 
boleh kosong 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
41) 

12. 

Fungsi Melihat Laporan 
Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output Yang Diharapkan Status 

1.  Melakukan penyetakan 
laporan pembelian 

Menekan tombol cetak pada halaman 
pembelian 

Sistem menampilkan 
halaman print laporan. 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
42 & gambar 43) 

2.  Melakukkan penyetakan 
laporan penjualan 

Menekan tombol cetak pada halaman 
penjualan 

Sistem menampilkan 
halaman print laporan. 

Sukses (Bukti pada 
lampiran 2 gambar 
44 & gambar 45) 
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Berdasarkan hasil pengolahan pengujian black box yang telah dilakukan 

sebelumnya maka persentase keberhasil dari aplikasi pemenuhan bahan baku 

UMKM menggunakan metode text mining ini dapat dilihat pada Tabel  4.4. 

Tabel  4.4 Hasil Testing 

No. Fungsi Test 
Case 

Test Case 
Yang 

Berhasil 

Persentase 
Keberhasilan 

1. Fungsi Login Admin 3 3 100% 

2. Fungsi Mengelola Data 
Bag Of Word 4 4 100% 

3. Fungsi Mengelola Data 
Kategori 4 4 100% 

4. Fungsi Validasi 
Pembayaran 2 2 100% 

5. Fungsi Register UMKM 2 2 100% 
6. Fungsi Login UMKM 3 3 100% 

7. Fungsi Mengisi Timeline 
Portofolio 2 2 100% 

8. Fungsi Melihat Klasifikasi 
Status Timeline Portofolio 3 3 100% 

9. Fungsi Pembelian Bahan 
Baku 3 3 100% 

10. Fungsi Review Bahan 
Baku 2 2 100% 

11. Fungsi Penjualan Bahan 
Baku 4 4 100% 

12. Fungsi Melihat Laporan 2 2 100% 
Jumlah 34 34 100% 

 



 

156 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil dari tugas akhir ini adalah aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM 

menggunakan text mining berbasis web. Aplikasi ini dapat menghasi lkan 

rekomendasi bahan baku yang sesuai dengan kebutuhan UMKM dengan 

menggunakan metode penerapan text mining dan graphic rating scale serta 

penerapan beberapa algoritma seperti naïve bayes classifier, boyer moore, dan jaro 

winkler. 

Aplikasi pemenuhan bahan baku UMKM menggunakan text mining 

berbasis web ini telah diuji dengan pengujian black box. Hasil evaluasi aplikasi 

penerapan text mining untuk pemenuhan bahan baku UMKM berbasis web ini 

memiliki tingkat keberhasilan sebesar 100% dari 34 test case. Sehingga Aplikasi 

pemenuhan bahan baku UMKM menggunakan text mining berbasis web ini telah 

sesuai dengan kebutuhan pengguna (Story). 

 

5.2. Saran 

Aplikasi penerapan text mining untuk pemenuhan bahan baku UMKM 

berbasis web ini dapat dikembangkan dari sisi penerapan text mining dan algoritma 

lainnya untuk menemukan bahan baku yang sesuai dengan kebutuhan UMKM 

bukan hanya untuk menemukan bahan baku, namun kebutuhan UMKM 

keseluruhan dengan perhitungan yang tepat. 

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya adalah :
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1. Aplikasi ini masih dalam bentuk website, sehingga dapat dikembangkan 

lebih lanjut pada platform android dan ios. 

2. Berdasarkan pada batasan masalah aplikasi ini tidak mencakup metode 

pengiriman dan metode pembayaran hanya melalui transfer antar bank, 

sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut dengan metode pengir iman 

dengan kurir ekspedisi dan penggunan metode pembayaran lain seperti 

kartu kredit, Dana, dll. 

3. Untuk meningkatkan akurasi metode naïve bayes classifier maka 

dibutuhkan data setiap kategori yang lebih banyak. 
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